PENERAPAN PEMBIASAAN PRAKTIK KEAGAMAAN
DALAM INTERNALISASI NILAI-NILAI KEISLAMAN
PADA SISWA SMPN 13 MALANG

SKRIPSI

oleh :
Shofa Fuadi
04110005

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTASTARBIYAH
UNIVERSITASISLAM NEGERI (UIN) MALANG
Januari, 2008



PENERAPAN PEMBIASAAN PRAKTIK KEAGAMAAN
DALAM INTERNALISASI NILAI-NILAI KEISLAMAN
PADA SISWA SMPN 13 MALANG

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah Universitas Islbiegeri Malang
untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Guna Menmge@Elar
Strata Satu Sarjana Pendidikan Agama Islam (S.Pd.I)

Oleh:
Shofa Fuadi
04110005

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTASTARBIYAH
UNIVERSITASISLAM NEGERI (UIN)MALANG
Januari, 2008



PENERAPAN PEMBIASAAN PRAKTIK KEAGAMAAN
DALAM INTERNALISASI NILAI-NILAI KEISLAMAN
PADA SISWA SMPN 13 MALANG

SKRIPSI

Dipersiapkan dan disusun oleh
Shofa Fuadi (04110005)
Telah dipertahankan di dewan penguji padatanggal 17 Januari 2009
dan telah dinyatakan diterima sebagai salah satu per syaratan untuk
memper oleh gelar strata satu Sarjana Pendidikan Agama lslam (S. Pd.l)

Panitia Ujian

Ketua Sidang, Sekertaris Sidang,
Dr. M. Zainuddin, MA Drs. Moh. Padil, M.Pd.I
NIP. 150 275 502 NIP. 150 267 235
Penguji Utama, Pembimbing,
M, Fattah Yasin, M. Ag Dr. M. Zainuddin, MA
NIP. NIP. 150 275 502

M engesahkan,

Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Malang

Prof. Dr. H. Muhammad Djunaidi Ghony
NIP. 150 042 031




PENERAPAN PEMBIASAAN PRAKTIK KEAGAMAAN
DALAM INTERNALISASI NILAI-NILAI KEISLAMAN
PADA SISWA SMPN 13 MALANG

SKRIPS|

Okeh :

Shofa Fuadi
NIM : 04110005

Telah disetujui oleh :

Dosen Pembimbing

Dr. M. Zainuddin, MA
NIP. 150 275 502

Tanggal, 09 Januari 2009

M engetahui,

Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam

Drs. Moh. Padil, M. Pd.
NIP. 150 267 235




Dr. M. Zainuddin, MA
Dosen Fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri Malang

NOTA DINAS PEMBIMBING

Hal : Skripsi Shofa Fuadi Malaf§,Januari 2009
Lamp. : 4 (empat) Eksemplar

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Malang
di

Malang

Assalamu’alaikum Wr.Whb.

Sesudah melakukan beberapa kali bimbingan, baiksdai isi, bahasa
maupun tehnik penulisan, dan setelah membaca skmphasiswa tersebut
dibawah ini:

Nama : Shofa Fuadi

NIM : 04110005

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi Pener apan Pembiasaan Praktik Keagamaan Dalam
Internalisasi Nilai-Nilai Keisaman pada Siswa SM PN
13 Malang

Maka selaku Pembimbing, kami berpendapat bahwaskersebut sudah layak
diajukan untuk diujikan.

Demikian, mohon dimaklumi adanya.

Wassalamua’alaikum Wr.Whb.

Pembimbing,

Dr. M. Zainuddin, MA
NIP. 150 275 502




SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan, bahwa dalam skripsidisk terdapat karya
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesaaja pada suatu perguruan
tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya, juga tefdikpat karya atau pendapat
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang,l&ecuali yang secara tertulis

diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftstaka.

Malang, 09 Januari 2009

Shofa Fuadi
04110005



MOTTO

(Rl o Ol o\)))Jé Q! L@)JT Y J Jst Co

“perbuatan (terpuji) yang paling dicintai Allah #alaperbuatan yang terus-

menerus dikerjakan walaupun hanya sedikit” (HR BukNusliam dari ‘Aisyah)



PERSEMBAHAN

Aku persembahkan skripsi ini kepada:
I bu dan Bapakku tercinta
Yang telah membesarkanku, mendidikku, senantiasdaakanku,
Serta memberiku kasih sayang dari lubuk hati patiatam
Adikku Subhan dan Fuad tercinta
Yang meneman hari-hariku dengan penuh keceriaan
Guru-guruku
Kya Marzugqi, ustadz Murtadho, ustadz Aziz, ustadesitd
Ustadz Qowim, ustadz Ali, beserta semua guruku igngya
Sahabat-sahabatku
Kang halim, kang pauji and semua kru-ngliwet SABRSa8tri gasek,

Teman-teman TPQ serta konco-konco kuliahku



KATA PENGANTAR

Assalamu'alaikum Wr. Wb

Alhamdulillah segala puji dan syukur hanya baglaAl SWT Tuhan
sekalian alam yang menguasai semua makhluk deegataskebesaran-Nya yang
senantiasa melimpahkan rahmat, hidayah serta laoymi sehingga penulis
mampu menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

Shalawat dan salam semoga senantiasa terlimp&@gada beliau Nabi
Muhammad SAW sebagarahmatan lil ‘alamin Penulisan skripsi ini
dimaksudkan untuk melengkapi sebagian syarat dakmgka menyelesaikan
studi pada Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikanmagislam Universitas Islam
Negeri (UIN) Malang.

Banyak bantuan yang penulis terima dari berbagsmkpdalam rangka
menyelesaikan penyusunan skripsi ini, oleh karema penulis ingin
menyampaikan rasa hormat serta ucapan terima Kasitpenghargaan setinggi-
tingginya kepada:

1. Bapak, Ibu, dan adik tercinta yang dengan penubllksin hati memberikan
dorongan serta pengorbanan moril, materill maupyiritgal demi
keberhasilan penulis dalam menyelesaikan studi paaleultas Tarbiyah
Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas IslageNgUIN) Malang.

2. Bapak Prof. Dr. H. Imam Suprayogo selaku Rektor Wilblang yang telah

menyediakan fasilitas guna lancarnya pembelajaran.



. Bapak Dekan Prof. Dr. H. M. Djunaidi Ghony besesgaua civitas akademik
karena atas pimpinan dan pembinaan beliau perapigtdnenyelesaikan studi
di Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan lImu Pextgetn Sosial ini.

. Bapak Drs. Moh. Padil, M.Pd.l selaku Ketua Juru®andidikan Agama
Islam UIN Malang yang telah membantu, mengajar rdaldbangku

perkuliahan, mengarahkan dan membimbing semua maasJurusan

Pendidikan Agama Islam khususnya.

. Bapak Dr. M. Zainuddin, MA selaku dosen pembimbipgng dengan

ketelitian, keikhlasannya dan kesabarannya telatluangkan waktu dan
tenaga guna membimbing dan mengarahkan penulisndaianyelesaikan
penyusunan skripsi.

. K. H. Marzuki Mustamar, M.Ag dan Bu Nyai Umi Sa'llé5. Ag, selaku

pengasuh pondok pesantren Sabilur Rosyad serta gewan kiai, yang

dengan ikhlas mendidik dan mendoakan para santtikumenjadi insan

beriman dan bertagwa.

. Bapak Muhammad Nurfakih, M. Ag selaku kepala sdk@&PN 13 Malang,

Dra. Siti Fatimah, Ibu Mufidah S. Ag, dan segenpitas akademika SMPN
13 Malang yang memberi kesempatan seluas-luasnyadikepenulis untuk
melakukan penelitian di sekolah.

. Sahabat-sahabatku seiman dan seperjuangan yahgbtatgak memberikan
bantuan serta dukungan kepada penulis dalam meaykde penyusunan

skripsi ini.



Semoga segala bantuan yang telah disumbangkanl&eeamulis tercatat
sebagai amal saleh yang diterima oleh Allah SWT.

Penulis menyadari akan kekurangan dan kelemahapefaulis, sehingga
keberadaan skripsi ini masih jauh dari kesempurn@éeh karenanya kritik dan
saran, penulis harapkan dari segenap budiman damvan guna perbaikan
penulis selanjutnya.

Akhirnya semoga Allah SWT memberikan kemanfaatamupsan skripsi

ini sehingga mempunyai nilai guna. Amin.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb

Penulis

Shofa Fuadi
04110005



DAFTAR IS

HALAMAN JUDUL

HALAMAN PENGAJUAN

HALAMAN PERSETUJUAN

HALAMAN NOTA DINASPEMBIMBING

HALAMAN PERNYATAAN

HALAMAN MOTTO

HALAMAN PERSEMBAHAN

KATA PENGANTAR e e e

DAFTAR ISl e

DAFTAR TABEL oot

AB ST RAK e e e e

BAB | PENDAHULUAN ...t
A. Latar Belakang Masalah ..............cooooiicemmii e

Rumusan Masalah ...

Tujuan Penelitian ............ooiiiiiiii e e e e e e e

Manfaat PeNEITIAN ... ...vveiiniir et i ettt e e e et e e e eenees

mo o w

Ruang Lingkup Penelitian ............ooouuiimmmo e

F. Sistematika Pembahasan ............cccoiimmmecec i
BAB [1 KAJIAN PUSTAKA oot

A. Penelitian Terdahulu ...

B. INtErNAlISASI ...ccoiiiiiiiiiie e

1. Definisi NterNaliSASH ........oviiieiiiiiiiiieee e

2. Tahapan InternaliSasi ............ccouuiiiiiceeemmee e

3. Urgensi INternaliSasi ............cooiiiuuwrmmmm e

C. Nilai KeiSlaman ............oooviiiiiiiiiiiiiceeee e,

1. Definisi Nilai Keislaman ...........ccccoooiiiccceiiiiiiiiiiieieieieeeeeeeeee,

2. Macam-Macam Nilai Keislaman ...............ocom e,

3. Penanaman Nilai Keislaman pada Siswa ......ccccccceoviiiieeennnnn...



D. Tinjauan tentang Pembiasaan ..............coemmeeevrieeeeeeiiieeeeiiee e,
1. Definisi Pembiasaan ............coooioiiiiieeeee
2. Tahapan-Tahapan Membentuk Kebiasaan ... ecveeeeeennnn.
3. Urgensi Pembiasaan ............cccooeeviiiii i
4. Pembiasaan Praktik Keagamaan di Sekolah .....oooeeereennn.
E. Perkembangan Keagamaan Remaja ..........ccccceeeeeiieeiiiiiieeiiineenns
BAB [Il METODE PENELITIAN L..ooiiiiiiieieeese e
A. Pendekatan dan jenis penelitian ...........cccceeeiiiiiiieiiiiiiiiiii e
LoKasi Penelitian ........cooovuiiuiiiiiiie i iemeem e
Data dan Sumber Data ...........ceuuueiiiiiiiiiiii e
Metode Pengumpulan Data .............ccoooveeeiiimmiiiiiieeeeeeeii e

Teknik ANAliSIS Datal .....ccuveiee e

nmoow

Pengecekan Keabsahan Data

G. Tahap-Tahap Penelitian ...............oooocommmmm e
BAB IV HASIL PENELITIAN e e
A. Gambaran Umum Tentang SMPN 13 Malang ..... .o eeeeeeeeeennnn...
1. Sejarah Berdirinya SMPN 13 Malang ........ccccecciiiiieeiiiieneennnn.
2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah ...........coooeeeiiiiiiiiiiec,
3. Sarana dan Prasarana di SMPN 13 Malang ...cccceeee.oooeeeeeeennns
4. Kualitas dan KuantitaS SDM ..............covmmmmmeeeniminimiminiiiiiiininnnnns
5. Kondisi Siswa SMP 13 Malang ...........c.uuummmmmciniiiiiieiiiieeeee
B. Analisis Hasil Penelitian ...
1. Penerapan Pembiasaan Praktik Keagamaan dalamalirtesi
Nilai-Nilai Keagamaan pada siswa di SMPN 13 Malang...........
2. Hasil yang Dicapai Pembiasaan Praktik Keagamaamndal
Internalisasi Nilai-Nilai Keislaman Siswa ...............cccccoeeeeiiien.
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses Pembiasazktil®
keagamaan di SMPN 13 Malang ..........cccooeeeeuvieeeiiiiine e,
BAB YV PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN .o



DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

Tabel 1: Pembagian siswa berdasarkan kelas................ccccoooeoiviiiiiiiiineennnnn,
Tabel 2: Pembiasaan sholat dNUN@ SISWA .. e s e eeeeeeieieieiieeeeeee
Tabel 3: Keaktifan siswa dalam mengikuti Jamaathdedi sekolah ................
Tabel 4: Perilaku membuang sampah pada tempatnya..................ccceeeenn.
Tabel 5: Pembiasaan berdoa sebelum dan sesud@rbela............................
Tabel 6: Pembiasaan bertegur sapa ....... o oeeeeeiiiieeeiiie e eees
Tabel 7: Pelaksanaan sholat berjamaah dirumah...............ccccccoiiiiiiinis
Tabel 8: Pelaksanaan sholat wajib lima waktu.............cccccooeiiiiiii
Tabel 9: Menjaga KeruKUNAN ................oemmmmmeoeeee et eee
Tabel 10: Tolong MeNOIONG .......cooviuiiiiieeiie e
Tabel 11: Sikap memperhatikan penjelasan gurU.............ccccveeeeeiiiiieeeeinnnnnn.
Tabel 12: MengoIoK-0l0K QUIU .........ooiiiiiiiii e
Tabel 13: Menjaga kebersihan lingkungan dimanapun............c......cocceeeeeen.
Tabel 14: Menerapkan doa yang telah dipelajali. ccee...ccovueeeviiiiiiiiiiiiiiciciin,

Tabel 15: Senang dalam mengamalkan ajaran agama...................c.cuvueeeen.



ABSTRAK

Fuadi Shofa,Penerapan Pembiasaan Praktik Keagamaan dalam Iatesamsi
Nilai-Nilai Keislaman pada Siswa SMPN 13 Malakripsi, Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islaegé&i (UIN) Malang. Dr. M.
Zainuddin, MA.

Pembiasaan dalam praktik keagamaan mempunyai atapéag besar
guna menanamkan suatu nilai pada peserta didiku Simalakan yang dilakukan
secara terus menerus dalam waktu yang lama akatekasipada diri seseorang
dan menjadi kepribadian tertentu. Sebenarnya pesabia bukanlah suatu hal
yang baru dalam dunia pendidikan. Rasulullah daya jpara ulama' terdahulu
juga menggunakan pembiasaan sebagai salah satk teitnk mendidik. Untuk
itu pembiasaan perlu diterapkan dalam penddikanemmod

Siswa siswi di SMPN 13 Malang yang telah dilatituk membiasakan
mengamalkan ajaran agama Islam memiliki perilakgakeaan yang bagus di
lingkungan sekolah dan juga di luar sekolah, miki keislaman mampu
ditanamkan pada peserta didik. Padahal waktu pegalbah agama Islam di
sekolah bisa dikatakan sangat minim (hanya duapelajaran dalam seminggu).
Berangkat dari latar belakang tersebut penulisibgitkan melakukan penelitian
skrpsi dengan judul Penerapan Pembiasaan Praktikgafeaan dalam
Internalisasi Nilai-Nilai Keislaman pada Siswa SMBE8IMalang.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk Metahui proses
pembiasaan praktik keagamaan di SMPN 13 Malang guraginternalisasikan
nilai-nilai keislaman pada siswa, untuk mengetali@berhasilan metode
pembiasaan yang diterapkan, dan untuk mengetaktdrfpendukung maupun
penghambat diterapkannya pembiasaan praktik keaagadisEMPN 13 Malang.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis gtidgan deskriptif
kualitatif, yaitu data yang disajikan berupa ka#diak gambaran-gambaran dengan
menggunakan metode observasi, wawancara, dokumed#as angket sebagai
metode pengumpulan data. Sedangkan untuk anabsigmnulis menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif. Selain itwntuk mendukung uraian dari
keadaan di lapangan, penulis menyertakan tabelgaeliata penguat dengan
menggunakan teknik analisis data prosentase.

Hasil dari penelitian yang dilakukan penulis dapaéampaikan disini
bahwasanya di SMPN 13 Malang di berlakukan pemarasaolat dhuha, sholat
dhuhur, doa bersama sebelum dan sesudah belaj@guiresapa, dan pembiasaan
untuk hidup bersih dengan selalu membuang sampdd teanpatnya. Penerapan
pembiasaan tersebut tidak terlepas dari beberagar fpendukungnya yaitu:
fasilitas ibadah, adanya kartu monitoring sholattéghdan dhuhur, dan peran aktif
guru-guru yang beragama islam. Sedangkan faktog yaenjadi penghambat
adalah: kurangnya minat siswa untuk melaksanakalatshatar belakang agama
tang kurang agamis, dan sedikithya guru agama isRemelitian ini penulis
harapkan dapat dijadikan sumbangan pemikiran untokngembangkan



pendidikan agama Islam baik di sekolah maupumdklingan luar sekolah yang
mampu menginternalisasikan nilai-nilai  keislaman dga anak dengan
menggunakan metode pembiasaan praktik keagamaan.

Kata Kunci: Pembiasaan Praktik, | nternalisas Nilai, dan Siswa



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini bangsa Indonesia memang masih sedang asaqghglobalisasi
di bidang budaya, etika dan moral, sebagai akizat Kemajuan teknologi
terutama di bidang informasi melalui media massagyeanggih menyebabkan
peran para guru pada umumnya dan khususnya guamaadslam dalam
pendidikan mulai bergeser, terutama dalam pembimaaralitas peserta didik.
Para siswa saat ini telah banyak mengenal berlsagaber pesan pembelajaran,
ada yang bersifat pedagogis dan mudah dikontral, lwenyak pula yang sulit
dikontrol

Dampak Globalisasi sebagai akibat dari kemajuamidang informasi
terhadap peradaban dunia merujuk kepada suatu noéngang mendunia.
Demikian pula keterbukaan terhadap arus informaangy menyangkut
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalaan gtobalisasi ini
memberikan dampak terhadap lingkungan dan masyaralB&erbagai
perkembangan dan kemajuan di bidang ilmu pengetatlaa teknologi, seperti
kemajuan teknologi komunikasi, informasi, dan urtsustaya lainnya akan mudah
diketahui oleh masyarakat. Kecenderungan sepertintrus diantisipasi oleh
dunia pendidikaR. Terlebih lagi pendidikan Islam yang tidak hanyangiapkan

sumber daya manusia yang mampu menerima serta meikan dan

! Abuddin NataManajemen Pendidikaflakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), him.
81.
Zbid., him. 85.



mengembangkan arus perubahan yang terjadi dalagkuligannya, tetapi juga
melestarikan nilai-nilai luhur dan memperbaiki pemyangannya yang
diakibatkan oleh era globalisasi.

Sebagaimana tertuang dalam undang-undang tenistegnspendidikan
nasional bahwa pendidikan nasional adalah pendidigkang berdasarkan
pancasila dan undang-undang dasar Negara Republikésia tahun 1945 yang
berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasibminesia dan tanggapan
terhadap tuntutan perubahan zarh&erdasarkan UUD '45 tersebut pendidikan
harus berakar pada nilai-nilai agama. Hal ini dajaénarkan mengingat agama
merupakan tuntunan bagi setiap manusia dalam mealajn yang benar untuk
lebih mendekatkan diri pada sang Khalig.

Namun selama ini pendidikan agama Islam di seksking dianggap
kurang berhasil dalam menggarap sikap dan perkaberagamaan peserta didik
serta membengun moral dan etika bangsa. Bermacamarmargumen yang
dikemukakan untuk memperkuat statemen tersebuwdraatdin adanya indikator-
indikator kelemahan yang melekat pada pelaksanaandigikan agama di
sekolah, yang dapat diidentifikasikan sebagai kbieriKl) PAI kurang bisa
mengubah pengetahuan agama yang kognitif menjadkriei dan "nilai" atau
kurang mendorong penjiwaan terhadap nilai-nilai geeaaan yang perlu
diinternalisasikan dalam diri peserta didik. (2)IRRérang dapat berjalan bersama
dan bekerja sama dengan program-program pendidixaagama. (3) PAI kurang

mempunyai relevansi terhadap perubahan sosial tejagi di masyarakat atau

% Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahuf320Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Jakarta: PT Armas Duta Jaya, 2005), 4lm.



kurang ilustrasi konteks sosial budaya, atau karsifatis akontekstual dan lepas
dari sejarah sehingga peserta didik kurang menghayai-nilai agama sebagai
nilai yang hidup dalam keseharian.

Dari berbagai fenomena dalam masyarakat, memptidihdbahwa secara
umum hasil pembelajaran agama di sekolah dewa&elimm memuaskan banyak
pihak, dan bahkan dinilai gagal. Pendidikan agasfem dinilai masih terkesan
berorientasi pada pengajaran agama yang bersitatitkodan hafalan, kurang
berorientasi pada aspek pengamalan ajaran agaraatda indikator yang sering
dikemukakan adalah bahwa dalam kehidupan masyarakath dijumpai banyak
kasus tindakan masyarakat yang bertentangan deajgaan agama. Adanya
kekerasan dan keberingasan yang dilakukan di kataqppgmuda, pelajar dan
mahasiswa, masih marak diberitakan dalam mediaan&smikian juga adanya
berbagai perilaku maksiat, kasus kehamilan kalasgama-siswa sekolah di luar
nikah serta banyaknya para siswa sekolah terlia&tnd penggunaan narkoba,
memperlihatkan adanya penghayatan terhadap nidi-ajaran agama siswa
belum memadai. Bahkan lebih jauh, adanya kasussk&swpsi di berbagai
kalangan, tindak kriminal yang makin marak dalanmsyasakat dan permusuhan
antar penganut ajaran agama juga dinilai sebaghatakempitnya pemahaman
ajaran agama dan juga tidak terinternalisasikannyai-nilai agama. Dari
fenomena tersebut dapat Ki@atakan bahwa proses yang terjadi dalam pendidikan
selama ini lebih menekankan proses transfer ilmuka@hlian dan proses ini pun

jauh dari pencapaian yang memadai. Pendidikan dbrnesia selama ini lebih

* Muhaimin,Nuansa Baru Pendidikan Islafdakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), him. 123-
123.



mementingkan proses peningkatan kemapuan akalajastan keterampilan, dan
kurang memperhatikan proses peningkatan kualitéisukaohani dan akhlak.
Akibatnya terjadi kesenjangan antara pengetahuarpedagamalan, antagmosis
dan praxis dalam kahidupan nilai agama. Atau dalam praktikdigikan agama
berubah menjadi pengajaran agama.

Oleh karena itu diperlukan suatu pendidikan yandaki hanya
mengajarkan nilai-nilai keagamaan saja namun jugagnternalisasikan nilai-
nilai tersebut pada diri peserta didik. Dengan d&minilai-nilai keagamaan tidak
sekedar menjadi pengetahuan di otak (teoritis)aiNirsebut akan tercermin
dalam keseharian siswa sehingga tercipta geneaag gerdas, berakhlag mulia
dan bertaqgwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Daldahistang populer dikenal
dengan kemampuan IPTEK dan IMTAQ.

Internalisasi nila-nilai keagamaan memegang perapanting dalam
konteks kehidupan bersama karena merupakan satahtat@ap tingkah laku
penyesuaian diri yang melahirkan gerak hati dalamtuk tauhid, sabar, ikhlas
dan sebagainya. Dengan terbentuknya sifat-sifagelbert dapatlah terwujud
kehidupan bersama yang sejahtera. Kelebihan idiggiea nilai-nilai adalah
terbentuknya kemampuan yang mendasar untuk menbdarbibertingkah laku
yang sesuai dengan norma dan sikap yang dikehendlaki agama dan
masyarakat. Pembahasan nilai-nilai ini bersifat trakis dan memerlukan
pengamalan yang panjang untuk memahaminya, sehipggadidik maupun

peserta didik dituntut mampu berpikir secara akstyang umumnya sulit

® Muhaimin, et.al.,Paradigma Pendidikan IslaifBandung: PT. Rosdakarya, 2002), him. 88.



dilaksanakan. Internalisasi nilai-nilai keagamaapat dilakukan dengan berbagai
macam cara, salah satunya dengan pembiasaan.

Dalam tataran praktik keseharian, nilai-nilai ke&agan yang telah
disepakati tersebut diwujudkan dalam bentuk sikap perilaku keseharian oleh
semua warga sekolah. Proses pengembangan tersgatitdilakukan melalui tiga
tahap yaitu:pertamasosialisasi nilai-nilai agama yang disepakati sabatkap
dan perilaku ideal yang ingin dicapai pada masadaamg disekolahKedua,
penetapan action plan mingguan atau bulanan seliabapan dan langkah
dilematis yang akan dilakukan oleh semua pihake#bkh dalam mewujudkan
nilai-nilai agama yang telah disepakati terseBtiga, pemberian penghargaaan
terhadap prestasi warga sekolah, seperti gurugéekapendidikan dan peserta
didik sebagai usaha pembiasaan yang menjunjung sikem perilaku yang
komitmen dan loyal terhadap ajaran dan nilai-rigama yang disepakati.

Imam al-Gozaly juga menggunakan pembiasaan dalandidik anak,
sebagaimana dikutip oleh Arifin bahwa bila seorangk dibiasakan dengan sifat-
sifat yang baik, maka akan berkembanglah sifat-gdag baik itu pada dirinya
dan akan memperoleh kebahagiaan hidup dunia-aklSettaliknya bila anak
dibiasakan dengan sifat-sifat jelek, dan kita @Aarlbegitu saja, maka ia akan

celaka dan binada.

® Muhaimin,Op. Cit, him. 157-158.
" Arifin, Filsafat Pendidikan Islag(Jakarta: Bumi Aksara, 1991), him. 102.



Dalam Islam manusia didorong untuk mengamalkan pengetahuan dan
mengaktualisasikan keimanan dan ketaqwaannya ddiép sehari-hari
sebagaimana terkandung di dalam perintah sholagapdan sebagain§antuk
mengaktualisasikan keimanan dan ketaqwaan perloyadsuatu perbuatan yang
berkesinambungan/ terus-menerus sehingga nildi-njfang terkandung
didalamnya dapat tertaman dalam diri seseorangerBe/ang diisyaratkan oleh
Allah dalam firman-Nya:
>PNE A@Es0wRO BOECOONLD Lo €8 mJexa S
Z B0gUmHO Y Wwe i CHQ AT S0 FHOMIQEN W I
2Tk AN Sl XY Y74 ¥ BO0g0REO D wa 3 ‘MR
O EC <O wa o0 AL o ¢4 DX HANM @
+ o390 €04 lE0M * Lo i RONEY A0

$QARDOEE D0 o X OHREHR D B
"Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitKitab (Al Quran) dan
Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegddxi (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mgagillah (shalat) adalah
lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yaaigp). dan Allah mengetahui
apa yang kamu kerjakari."
Ibnu Abbas menjelaskan dalam tafsirnya bahwa ibatialat tersebut akan dapat
mencegah dari perbuatan keji dan munkar bagi smsgobilamana ia dapat
melanggengkanny@enjalankan sholat secara istigom#h).

Suatu tindakan yang dilakukan secara terus merdalasn waktu yang
lama akan membekas pada diri seseorang dan mekggpdibadian tertentu.
Sebenarnya pembiasaan bukanlah suatu hal yangdaéam dunia pendidikan.

Rasulullah dan juga para ulama' terdahulu juga g@emakan pembiasaan sebagai

salah satu teknik untuk mendidik. Untuk itu padadigikan modern di sekolah-

® Ibid., him. 132.
° Al-Quran dan TerjemakSemarang: CV. Toha Putra, 1989), him. 635.
9 Ibnu Tahir Ya'qubTanwirul Migbas min Tafsir Ibnu Abbg8eirut: Darul Fikr), him. 104.



sekolah, teknik pembiasaan perlu mendapatkan panhadari semua pihak, dalam
artian perlu terprogram secara sistematis. Berdasgrersoalan-persoalan diatas,
dapat digaris bawahi bahwa Internalisasi merupakfirdari pencapaian tujuan
pendidikan, sedangkan pembiasaan digunakan tekrtik umenanamkan nilai-
nilai keagamaan pada peserta didik. Guna mendap&d#benaran yang valid,
penulis tertarik melakukan penelitian lapangan dengnengangkat judul
" Penerapan Pembiasaan Praktik Keagamaan dalam Internalisasi Nilai-Nilai

Keislaman pada Siswadi SMPN 13 Malang " .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ininafti@rahkan untuk
menjawab rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Penerapan pembiasaan praktik keagamban uhdernalisasi
nilai-nilai keislaman pada siswa di SMPN 13 Malang?
2. Bagaimana hasil yang dicapai melalui pembiasaaftiprkeagamaan
dalam menginternalisasikan nilai-nilai keislamadaaiswa?
3. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambatsppeabiasaan
praktik keagamaan dalam internalisasi nilai-nilaiskaman di SMPN 13

Malang?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalalasisatalah untuk:



Mengetahui proses pembiasaan praktik keagamaam delternalisasi
nilai-nilai keislaman pada siswa di SMPN 13 Malang.

Mengetahui hasil yang dicapai melalui pembiasaaaktiy keagamaan
dalam menginternalisasikan nilai-nilai keislamadaaiswa.

Mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan mendismproses

pembiasaan praktik keagamaan di SMPN 13 Malang.

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi lembaga sekolah, penelitian ini akan menjaaad pertimbangan
dalam mengambil kebijakan untuk mengembangkan piéwdi agama
agar benar-benar dihayati oleh peserta didik.

Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, penelitiandapat digunakan
sebagai referensi tambahan dalam memberikan p&adigang bermakna
bagi peserta didik.

Bagi peneliti penelitian ini bermanfaat untuk memnhyes wawasan dan
khasanah keilmuan sebagai bekal untuk terjun diadp@ndidikan setelah

menyelesaikan program strara-1.

E. Batasan Istilah

Untuk menghindari salah penafsiran, maka istilalardgudul skripsi ini

perlu diberikan batasan.

1.

Internalisasi



Maksud dari internalisasi disini adalah penanamnib kedalam jiwa

sehingga nilai tersebut menyatu dengan kepribaskaaorang.



2. Nilai-nilai keislaman
Nilai-nilai keislaman yang dibahas dalam penelitsmnipsi ini adalah
nilai-nilai tertinggi dalam Islam yang dijadikanbsgai pedoman tingkah
laku bagi pemeluknya, antara lain terdiri darianigidah, syari'ah dan
akhlag.
3. Pembiasaan praktik keagamaan
Maksud dari pembiasaan praktik keagamaan disinabhdaemberian
kesempatan pada siswa untuk rutin menjalankan rejagama dan

berprilaku sesuai dengan nilai-nilai agidah, sgdriddan akhlak.

F. Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghindari perluasan masalah dalam pemneligéripsi ini
sekaligus untuk mempermudah pemahaman, maka datguligan skripsi ini
ruang lingkup penelitian dan pembahasannya harbatati pada masalah-
masalah yang berkaitan dengan fokus pembahasasiskamtara lain:
1. Pembiasaan praktik keagamaan yang ada di SMPN lghiyla
2. Hasil yang dicapai melalui pembiasaan praktik kezagn di sekolah bagi
siswa.
3. Faktor yang mendukung dan menghambat proses peaahiagraktik

keagamaan di SMPN 13 Malang.



G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenpeiselitian ini, maka
pembahasan dibagi menjadi enam bab. Uraian masasgam bab disusun
sebagai berikut:

Bab | merupakan bab pendahuluan yang mencakupr leelakang
masalah, Rumusan masalah, tujuan penelitian, mapéeelitian, ruang lingkup
pembahasan, dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisik tentang kajian teori yang mencakeptang: penelitian
terdahulu. Kajian mengenai internalisasi, yang pugii Definisi internalisasi,
tahapan internalisasi, urgensi Internalisasi. Kajieengenai nilai-nilai keislaman,
meliputi: definisi nilai keislaman, macam-macamahnikeislaman, penanaman
nilai keislaman pada siswa. Kajian tentang pemhbmasameliputi: definisi
pembiasaan, tahapan-tahapan membentuk kebiasag@nsur pembiasaan,
pembiasaan praktik keagamaan di sekolah. Dan terdddjian mengenai
perkembangan keagamaan remaja.

BAB Il berisi pembahasan tentang metode yangurmh$an dalam
penelitian.

BAB |V berisi tentang hasil penelitian, yang npelii; gambaran umum
SMPN 13 Malang dan analisis hasil penelitian.

BAB V berisi tentang pembahasan hasil penalitia

BAB VI merupakan bab penutup berupa kesimpulasil genelitian ini
secara keseluruhan dan kemudian dilanjutkan laggal® memberi saran-saran

sebagai perbaikan dari segala kekurangan danalisergan lampiran-lampiran.



BAB I
KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini peneliti juga menjadikan hdsibkil penelitian
terdahulu sebagai acuan untuk melaksanakan peneligbih lanjut. Imam
zamroni dalam penelitian skripsinya di SMP RoudhoAqo’idi Bangil
menemukan beberapa cara untuk menginternalisasikannilai Islam yaitu
dengan memberikan tauladan yang baik, menciptakegkungan yang balik,
membiasakan menjalankan budaya-budaya Islam, mémbekegiatan yang
sifatnya Islami. Dari hasil penelitiannya, Zamrgebatas memaparkan beberapa
teknik internalisasi nilai yang ada di SMP Roudh@tgo’idi Bangil.** Untuk itu
peneliti memfokuskan objek penelitiannya hanya padsode pembiasaan guna
mendapat gambaran secara detil terhadap metodeebuérs dalam
menginternalisasikan nilai-nilai keislaman.

Siti Uswatun Chasanah menyimpulkan berdasarkanaerpenelitiannya
di sebuah panti asuhan, bahwa internalisasi nilai-mgama Islam melalui
pembiasaan dan keteladanan di panti asuhan Hajjaldijah dibuktikan dengan
adanya serangkaian jam kegiatan rutin yang harlaksdinakan/ ditaati oleh

seluruh penghuni panti asuhgrPenelitian tersebut masih terbuka peluang untuk

™ Imam zamroniProses Internalisasi Nilai-Nilai Islam dalam Memlk Kepribadian Siswa
(2007), him. 85.

12 Sjti Uswatun Chasanalinternalisasi Nilai-Nilai Agama Islam dalam Pembara Mental
Melalui Pembiasaan dan Keteladanan di Yayasan PAstihan Hajjah Khodijah Sumberpasir
Pakis Malang(2006), him. 146.



penelitian lebih lanjut, karena peneliti sebelummgum memaparkan tingkat
keberhasilan penggunaan metode tersebut. Maka ijemeselanjutnya akan
membahas juga mengenai hasil yang dicapai dari jpsadn. Untuk objek
penelitiannya adalah siswa sekolah umum yang gdidgbih heterogen.

Temuan dari hasil penelitian Muhaimin dkk. Menyatalbahwa kegiatan-
kegiatan keagamaan dan praktik keagamaan yangsdilakan secara terprogram
dan rutin {stigomal) di sekolah dapat mentransformasikan dan
menginternalisasikan nilai-nilai agama secara lmkla diri sivitas akademika
SMUN di Kodya Malang. Sehingga agama menjadi sunmidar dan pegangan
dalam bersikap dan berperilaku baik dalam lingkepyaulan, belajar, oleh raga,

dan lain-lain*®

B. Internalisas

1. Pengertian internalisas

Internalisasi ifternalizatior) diartikan sebagai penggabungan atau
penyatuan sikap, standar tingkah laku, pendapat, skterusnya di dalam
kepribadian*

Reber, sebagaimana dikutip Mulyana mengartikanrnatsasi sebagai
menyatunya nilai dalam diri seseorang, atau dalahmasa psikologi merupakan
penyesuaian keyakinan, nilai, sikap, praktik damraat-aturan baku pada diri

seseorang’ Pengertian ini mengisyaratkan bahwa pemahamarni yiéag

13 Muhaimin, et.al.,Paradigma Pendidikan IslafBandung: PT. Rosdakarya, 2002), him. 301.
4 J.P. Chaplinkamus Lengkap Psikologlakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), him. 256.
!5 Rohmat MulyanaMengartikulasikan Pendidikan NilgBandung: Alfabeta, 2004), him. 21.



diperoleh harus dapat dipraktikkan dan berimplikzesila sikap. Internalisasi ini
akan bersifat permanen dalam diri seseorang.

Sedangkan lhsan memaknai internalisasi sebagaiaupayg dilakukan
untuk memasukkan nilai-nilai kedalam jiwa sehingganjadi miliknya'® Jadi
masalah internalisasi ini tidak hanya berlaku ppeladidikan agama saja, tetapi
pada semua aspek pendidikan, pada pendidikan kotake pendidikan sekolah,
pengajian tinggi, pendidikan latihan perguruan ldamlain.

Ahmad tafsir membedakan antara internalisasi dasopalisasi, namun
kedua proses tersebut harus berjalan bersamaamelgiadi satu kesatuan yang
utuh. Internalisasi merupakan upaya memasukkan gpaimgan Knowing dan
keterampilan melaksanakamof{ng dari daerah ektern ke intern, dikatakan
personalisasi karena upaya tersebut berupa usabhia mmenjadikan pengetahuan
dan keterampilan menyatu dengan pribadi sesedfdPada dasarnya pengertian
ini tidak jauh beda dengan pengertian-pengertiarglain, hanya saja Ahmad
Tafsir mencoba untuk memilahnya lagi.

Dalam kaitannya dengan nilai, pengertian-pengenemy diajukan oleh
beberapa ahli tersebut pada dasarnya memiliki anbistyang sama. Dengan
demikian penulis menyimpulkan bahwa internalis&tiagai proses penanaman
nilai kedalam jiwa seseorang sehingga nilai terseéicermin pada sikap dan
prilaku yang ditampakkan dalam kehidupan sehaii{n@nyatu dengan pribadi).
Suatu nilai yang telah terinternalisasi pada diseprang memang dapat diketahui

ciri-cirinya dari tingkah laku.

8 Fuad IhsanDasar-Dasar KependidikafJakarta: Rineka cipta, 1997), him. 155.
' Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam, Integrasi Jasmani, Radhadan Kalbu
Memanusiakan Manusi@andung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), him. 229.



Pendidikan nilai menempatkan internalisasi padaispogang krusial
karena internalisasi menjadi tolok ukur keberhaspandidikan nilai. Suatu nilai
yang akan dianut oleh seseorang tidak sekedar digggagetahuan (knowledge)
semata, hamun harus adanya sikap yang mengacunpailadan keterampilan
(skill) untuk mengamalkannya. Hal ini sejalan dengga yang dikatakan oleh
Fuad Ihsan, bahwa:

Nilai-nilai luhur agama Islam yang diajarkan kepgmsserta didik bukan

untuk dihafal menjadi ilmu pengetahuan atau kofyrigtapi adalah untuk

dihayati (afektif) dan diamalkan (psikomotorik) dal kehidupan sehari-

hari. Islam adalah agama yang menuntut kepada p&mea untuk
mengerjakannya sehingga menjadi umat yang beraatedi’s

2. Tahapan Internalisas

Pelaksanaan pendidikan nilai melalui beberapa tahegekaligus menjadi
tahap terbentuknya internalisasi yaitu:
a. Tahap transformasi nilai.

Tahap ini merupakan suatu proses yang dilakukah péndidik dalam
menginformasikan nilai-nilai yang baik dan yang dng baik. Pada tahap ini
hanya terjadi komunikasi verbal antara pendidik peserta didiR® Transformasi
nilai ini sifatnya hanya pemindahan pengetahuanmandidik ke siswanya. Nilai-
nilai yang diberikan masih berada pada ranah kibgpiéserta didik dan

pengetahuan ini dimungkinkan hilang jika ingataseseang tidak kuat.

'8 Fuad lhsanOp. Cit.,HIm; 159.
9 Muhaimin, StrategiBelajar MengajaSurabaya: Citra Media, 1996), him. 153.



b. Tahap transaksi nilai

Pada tahap ini pendidikan nilai dilakukan melalomunikasi dua arah
yang terjadi antara pendidik dan peserta didik yagrgifat timbal balik sehingga
terjadi proses interak&l. Dengan adanya transaksi nilai pendidik dapat
memberikan pengaruh pada siswanya melalui contahyang telah ia jalankan.
Di sisi lain siswa akan menentukan nilai yang sedeagan dirinya.

c. Tahap tran-internalisasi

Tahap ini jauh lebih mendalam dari tahap transdatla tahap ini bukan
hanya dilakukan dengan komunikasi verbal tapi jugilgap mental dan
kepribadian. Jadi pada tahap ini komunikasi kepiidra yang berperan akfif.
Dalam tahap ini pendidik harus betul-betul mempegkha sikap dan prilakunya
agar tidak bertentangan yang ia berikan kepadatpedielik. Hal ini disebabkan
adanya kecenderungan siswa untuk meniru apa yangadiesikap mental dam
kepribadian gurunya.

Proses dari transinternalisasi itu mulai dari yaerderhana sampai yang
komplek, yaitu mulai dari:menyimak yakni kegiatan siswa untuk bersedia
menerima adanya stimulus yang berupa nilai-nilaillyang dikembangkan dalam
sikap afektifnyaMenanggapiyakni kesediaan siswa untuk merespons nilai-nilai
yang ia terima dan sampai ke tahap memiliki kepuagstuk merespons nilai
tersebut.Memberi nilaj yakni sebagai kelanjutan dari aktivitas merespufes
menjadi siswa mampu memberikan makna baru terhad@milai yang muncul

dengan kriteria nilai-nilai yang diyakini kebenamga. Mengorganisasi nilai

2% |bid.
! bid.



yakni aktivitas siswa untuk mengatur berlakunyatesys nilai yang ia yakini
sebagai kebenaran dalam laku kepribadiannya sesehingga ia memiliki satu
system nilai yang berbeda dengan orang Ieerakteristik nilai yakni dengan
membiasakan nilai-nilai yang benar yang diyakirandyang telah diorganisir
dalam laku pribadinya sehingga nilai tersebut sudatenjadi watak
(kepribadiannya), yang tidak dapat dipisahkan ¢kgi kehidupannya. Nilai yang
sudah mempribadi inilah yang dalam Islam disebuhgda kepercayaan/
keimanan yang istikomah, yang sulit tergoyahkah sleuasi apapuf?.

Secara garis besar tujuan pembelajaran memuaasigek pokok, yaitu:
knowing, doing, dan being atau dalam istilah yamum dikenal aspek kognitif,
psikomotor, dan afektif. Internalisasi merupakangapaian aspek yang terakhir
(being). Untuk selanjutnya penulis akan memaparkatiga aspek tujuan
pembelajaran tersebut secara singkat.

a. Mengetahui (knowing).

Disini tugas guru ialah mengupayakan agar murid gaetxhui suatu
konsep. Dalam bidang keagamaan misalnya muridrdia¢ggenai pengertian
sholat, syarat dan rukun sholat, tata cara shbithal yang membatalkan
sholat, dan lain sebagainya. Guru bisa menggunlageragai metode seperti;
diskusi, Tanya jawab, dan penugasan. Untuk mehgetgemahaman siswa
mengenai apa yang telah diajarkan guru tinggal ko&en ujian atau
memberikan tugas-tugas rumah. Jika nilainya baguarty aspek ini telah

selesai dan sukses.

22 Muhaimin, et.al.,Paradigma Pendidikan IslaifBandung: PT. Rosdakarya, 2002), him. 178-
179.



b. Mampu melaksanakan atau mengerjakan yang ia kefabinig)

Masih contoh seputar sholat, untuk mencapai tujopaseorang guru
dapat menggunakan metode demonstrasi. Guru mendéeamikan sholat
untuk diperlihatkan kepada siswa atau bisa jugagae memutarkan film
tentang tata cara sholat selanjutnya siswa se@gattian mempraktikkan
seperti apa yang telah ia lihat dibawah bimbingamug Untuk tingkat
keberhasilannya guru dapat mengadakan ujian pradtiidat, dari ujian
tersebut dapat dilihat apakah siswa telah mampwakukan sholat dengan
benar atau belum.

c. Menjadi seperti yang ia ketahui (being)

Konsep ini seharusnya tidak sekedar menjadi miktgtapi menjadi
satu dengan kepribadiannya. Siswa melaksanakaatsfaoig telah ia pelajari
dalam kehidupan sehari-harinya. Ketika sholat glalt melekat menjadi
kepriadiannya, seorang siswa akan berusaha se&maga untuk menjaga
sholatnya dan merasa sangat berdosa jika sampaiggaikan sholat. Jadi ia
melaksanakan sholat bukan karena diperintah atam&alinilai oleh guré®

Nah, disinilah sebenarnya bagian yang paling sdditam proses
pendidikan karena pada aspek ini tidak dapat diukemgan cara yang
diterapkan pada aspek knowing dan doing. Aspelebih menekankan pada
kesadaran siswa untuk mengamalkannya. Selain mgledses pendidikan
disekolah perlu adanya kerja sama dengan pihalgduen siswa, mengingat

waktu siswa lebih banyak digunakan di luar sekol2dlam kajian psikologi,

23 Ahmad TafsirOp. Cit.,him. 224-225.



kesadaran seseorang dalam melakukan suatu tindekentu akan muncul

tatkala tindakan tersebut telah dihayati (teriraésasi).

3. Urgensi Internalisasi Nilai

Dengan terinternalisasinya suatu nilai, potensi gyaada pada diri
seseorang akan berjalan selaras dan seimbang, mkaoul keutamaan yang
berwujud sifat-sifat seperti ketaqwaan, kejujutegradilan, kesabaran, kesopanan
dan sebagainya. Dengan munculnya keutamaan tetdsetauti terbentuklah suara
hati siswa sehingga ia dapat membedakan baik dark lserta mampu memilih
mana yang harus ditaati dan mana yang dihindaandahelaksanakan kehidupan
bersam&?

Nilai-nilai yang dipelajari manusia akan lenyap a&t-waktu, mengingat
manusia adalah tempat salah dan lupa. Suatu mlaimbmemberi manfaat yang
berarti bagi kehidupan seseorang sebelum diamalkamatnya seperti pohon
yang tidak berbuah. Tanpa adanya kesadaran, sasgét kiranya
mengaplikasikan nilai-nilai yang telah didapat agalpengamalan membutuhkan
waktu yang panjang dan terus menerus (kontinuitdsjika suatu nilai telah
menyatu dan menjadi bagian dari pribadi seseot@mdgkannya akan terkontrol
oleh adanya nilai.

Dalam tinjauan Islam termasuk orang-orang yangilgihkni orang yang
mengetahui suatu kebaikan namun tidak ada kesadarak melakukannya,

tidak adanya penghayatan terhadap apa yang tédataduinya. Banyaknya orang

2 Tim Dosen IAIN Sunan Ampel- MalangDasar-Dasar Kependidikan Islam, Suatu
Pengantar limu Pendidikan IslafSurabaya: Karya Abditama,1996), him.153.



Islam yang enggan melakukan sholat bukan karenakaeridak mengerti tata
cara sholat. Banyaknya orang melakukan kemaksjatgenbukan karena mereka
tidak dapat membedakan mana yang baik dan yand.bbriboulan romadhan saja
misalnya, sudah banyak ditemui orang Islam yangktichenjalankannya, yang
lebih memprihatinkan lagi mereka tidakingkanmenyantap makanan, minuman
dan juga merokok didepan umum, padahal merekaeagetahui bahwa pada
bulan tersebut diwajibkan kepada umat Islam untrlasa.

Fenomena yang terjadi di masyarakat tersebut di¢abakurang adanya
penanaman/ penghayatan nilai-nilai, khususnya rdlgama. Tidak adanya
penghayatan terhadap nilai nilai agama, perilakse@@ng hanya akan
dikendalikan oleh hawa nafsunya, menuruti kesermakgaenangan yang hanya
bersifat sementara. Keadaan yang demikian menyabaldeseorang acuh
terhadap ajaran agama. Tidak ada perasaan menyes#dsa, dan merugi ketika
melanggar larangan agama, pun jika memenuhi suaivajlbban perasaannya

hanya biasa-biasa saja tanpa ada kepuasan batirmerdalam.



C. Nilai Keislaman

1. Definis Nilai Keislaman

Kata nilai dalam kamus besar bahasa Indonesia tbdrarga. Nilai
memiliki makna yang berbeda bila berada pada kengakg berbeda pula. Dalam
konteks akademik nilai bisa beradingka kepandaign“rata-rata nilai mata
pelajaran matematika". Dalam konteks yang laini rokrarti kadar, "nilai gizi
berbagai jeruk hampir sam&".

Sebatas kata denotatifnya nilai dapat dimaknai gab@arga Namun
ketika kata tersebut sudah dihubungkan dengan simék dari sudut pandang
tertentu, makaharga yang terkandung di dalamnya memiliki tafsiran yang
berbeda-beda. Ada harga yang berhubungan dengah sé®nomi, polotik dan
juga agama. Perbedaan tafsiran tentang harga suatulahir bukan hanya
disebabkan oleh perbedaan minat manusia terhadbpyang material atau
terhadap kajian-kajian ilmiah, tetapi lebih danu,itharga suatu nilai perlu
dimunculkan unuk menyadari dan memanfaatkan malaiaen kehidupaf®
Selanjutnya penulis akan memaparkan pengertianméaurut para ahli.

Mulyana mendefinisikan "nilai adalah rujukan dany&dnan dalam
menentukan pilihan® Pengertian ini tidak secara eksplisit menyebuthgrciri
spesifik seperti norma, keyakinan, cara, sifat danciri yang lain. Namun

definisi tersebut menawarkan pertimbangan nilaii lyagpg akan menganutnya.

% pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasiaatus Besar Bahasa Indonegilakarta:
Balai Pustaka, 2003), him. 783.

26 Rohmat MulyanaQp. Cit, him. 7.

" Ibid., him. 11.



Seseorang dapat memilih suatu nilai sebagai dagak erprilaku berdasarkan
keyakinan yang ia miliki.

Steeman sebagaimana dikutip oleh Sjarkowi menjatadkahwa nilai
merupakan suatu konsep yang memberi makna kepdda penganutnya yang
dijunjung tinggi serta dapat mewarnai dan menjiivalakan seseorarfg.

Guna memperoleh pengertian mengenai nilai keislanstanjutnya
penulis akan mendefinisikan tentang agama, kargaeimerupakan salah satu
agama. Dalam bahasa latin agama diucapkan dendarR&hgios sedangkan
dalam bahasa Belanda dikenal dengan Rafiegie Kata ini berasal dari "re" dan
"eligare”, yang berarti memilih kembdfi.Yakni memilih kembali ke jalan Tuhan
setelah sebelumnya berada pada jalan yang sesat.

Dalam bahasa Arab katen digunakan untuk menyebutkan agama. Dien
mengandung arti menguasai, menundukkan, patuh, ndputdalasan, dan
kebiasaarl® Hal ini memang sejalan dengan apa yang terkandafegn agama
mengenai syariat yang harus dipatuhi, keharusatututerhadap Tuhan, dan juga
adanya pahala, siksa, surga, dan neraka sebagaabal

Ada pula yang mengatakan agama berasal dari baaasekerta, yaitu
kataa berarti tidak, dan katgamyang berarti kacau atau kocar-katimgama

memang diturunkan sebagai pedoman bagi manusia lefadupannya tidak

%8 Sjarkowi, Pembentukan Kepribadian melalui Peningkatan Peringan Moral

(Departemen Pendidikan Nasional, Direktorat Jend®eadidikan Tinggi, Direktorat Ketenagaan,
2006), him. 29.

29 Abu Ahmadi dan Noor SalimDasar-Dasar Pendidikan Agama Islafdakarta: PT. Bumi
Aksara, 2004), him. 13.

%0 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam. Upaya Pembentukan Pemikidem
Kepribadia Muslim(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2006), him. 28.

31 Endang Saifuddin Anshatinu, Filsafat dan AgaméSurabaya: Binallmu, 1983), him. 5.



kacau. Dalam agama terdapat aturan-aturan yang immang manusia ke jalan
yang lurus.Demikian tadi merupakan pengertian agasfigie secara etimologi.

Adapun secara terminologi agama adalah suatu ikggag berasal dari
kekuatan tertinggi (kekuatan gaib) yang harus dipggdan dipatuhi manusia.
Ikatan ini berpengaruh besar terhadap kehidupamsigis

Islam sebagai agama adalah risalah yang disampaikanAllah kepada
Rasul-Nya (Muhammad Saw.) sebagai petunjuk bagusiardan hukum-hukum
sempurna untuk dipergunakan manusia dalam menygesigan tata cara hidup
serta mengatur hubungan dengan Tulmabl( minallal), sesama manusihablu
minanna$, dan alam sekitar

Dengan demikian nilai keislaman dapat didefinisisaagai konsep dan
keyakinan yang dijunjung tinggi oleh manusia mergd&eberapa masalah pokok
yang berhubungan dengan Islam untuk dijadikan pedosalam bertingkah laku,
baik nilai bersumber dari Allah maupun hasil inksia manusia tanpa

bertentangan dengan syariat.

2. Macam-Macam Nilai Keislaman

Ahli filsafat nilai membagi nilai kedalam beberapkelompok.
Pembagiannya sangat beragam tergantung pola lredgikisudut pandang yang
digunakan. Mengetengahkan keberagaman nilai ddutgaandang yang berbeda,
penulis mengambil teori nilai yang dirancang Spangskni the types of man.

Dalam teori ini setiap rang memiliki orientasi ydegih kuat terhadap salah satu

32 Harun Nasutionlslam Ditinjau dari Beberapa Aspeknyjiid | (Jakarta: Ul Press, 1979),
him. 9.
¥ Abu Ahmadi dan Noor Salipibid., him. 14.



dari enam nilai yang terdapat dalam teori terseBaam nilai yang dimaksud
adalah nilai teoritik, nilai ekonomis, nilai estetnilai sosial, nilai polotik, dan
nilai agama?’

Secara hakiki nilai agama merupakan nilai yang rikindiasar kebenaran
yang paling kuat dibandingkan dengan nilai-nilétga. Nilai ini bersumber dari
kebenaran tertinggi yang datang dari Tuhan. Strukbental manusia dan
kebenaran mistik-transendental merupakan dua siggwl yang dimiliki oleh
nilai agama. Karena itu, nilai tertinggi yang hard&apai adalah adanya
keselarasan semua unsur kehidupan. Antara kehendakisia dengan perintah
Tuhan, antara ucapan dan tindakan, atau antgaditian perbuatan.

Agama Islam sebagi agama Allah yang disampaikanadeepNabi
Muhammad saw. memiliki kebenaran yang hakiki. Nig&i dalam agama
merupakan petunjuk, pedoman dan pendorong bagi siranntuk memecahkan
berbagai masalah hidup seperti ilmu agama, pobtlonomi, sosial, budaya, dan
militer, sehingga terbentuk pola motivasi, tujuadulp dan perilaku manusia yang
menuju kepada keridhaan Allah.

Dalam agama Islam terdapat beberapa pokok ajaram dapat menjamin
bagi terwujudnya kehidupan manusia lahir batin,i@wakhirat. Oleh karena itu
nilai-nilai keagamaan dalam Islam didasarkan paalelp-pokok ajaran terebut,
yakni akidah, syariah dan akhlag. Selanjutnya pgrakan menguraikan pokok-

pokok ajaran Islam tersebut sekaligus sebagaiteitthggi dalan agama Islam.

% Rohmat MulyanaQp. Cit, him. 33.
% bid., him. 35.



a. Nilai akidah

Akidah secara etimologis berarti yang terikat. Béte¢erbentuk menjadi
kata, akidah berarti perjanjian yang teguh dan,kegpatri dan tertanam di dalam
lubuk yang paling dalam. Secara terminologis bereedo, creedkeyakinan
hidup iman dalam arti khas, yakni pengikraran ydogrtolak dari hati.
Dengandemikian akidah adalah urusan yang wajibkaiy&ebenarannya oleh
hati, menentreramkan jiwa, dan menjadi keyakinamgytadak bercampur dengan
keraguan.

Karakteristik agidah Islam bersifat murni, baik afal isi maupun
prosesnya, dimana hanyalah Allah yang wajib diyigkisiakui dan disembah.
Keyakinan tersebut sedikitpun tidak boleh dialihkeepada yang lain, karena
akan berakibat penyekutuan yang berdampak padaasiotbadah yang tidak
sepenuhnya didasarkan ataas panggilan Allah SWTdahkini termanifestasi
dalam kalimathoyyibah(laa ilaaha illallah). Dalam prosesnya, keyakiresgbut
harus langsung, tidak boleh melalui perantara. &kidlemikian yang akan
melahirkan bentuk pengabdian hanya kepada Allakiwaebebas, merdeka dan
tidak tunduk pada manusia dan makhluk Tuhan laiffya

Pada umumnya, inti materi pembahasan mengenaitalatih mengenai
rukun iman yang enam, yaitu: iman kepada Allah,nrkepada malaikat Allah,
iman kepada kitab Allah, iman kepada rasul Allaham kepada hari akhir, dan

iman kepada gadha dan qadhar. Hal demikian sepeiy ylijelaskan dalam

% Abudin NataMetodologi Studi IslaniJakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), him. 84.



sebuah hadis riwayat Imam Muslim mengenai dialogaranNabi Muhammad

saw. Dengan malaikat Jibril,

S @j}d{}&w)muﬁf o JB Lo \U;L;,}udu

T (pr 8l °}3ﬂ} 0 )Mb 5 fY‘
... Jibril berkata: "beritahukanlah kepadaku tentarmgpan Rasulullah pun
bersabda: "iman adalah engkau percaya kepada Allahlaikat-malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, damgkau iman dengan gadha
gadar, ketetapan baik maupun yang jelek...

Akidah atau keimanan yang dimiliki seseorang tidalalu sama dengan
yang lainnya. la memiliki tingkatan-tingkatan tertie bergantung pada upaya
orang itu. Iman yang tidak terpelihara niscaya akarkurang, mengecil atau
hilang sama sekali. Untuk itu perlu diketahui sekad dipahami mengenai
tingkatan-tingkatan akidah.

1) Taklid, yaitu tingkat keyakinan yang didasarkarsgiandapat orang yang
diikutinya tanpa dipikirkan.

2) Yakin, yaitu tingkat keyakinan yang didasarkan dtakti dan dalil yang
jelas, tetapi belum menemukan hubungan yang kuaaranobjek
keyakinan dan dalil yang diperolehnya.

3) Ainul yakin, yaitu tingkat keyakinan yang didasarkaas dalil rasional,
ilmiah dan mendalam, sehingga mampu membuktikarurgdn antara

objek keyakinan dengan dalil-dalil serta mampu menkhn argumentasi

yang rasional terhadap sanggahan-sanggahan yaaggdddal demikian

37 Yahya ibn Syarifuddin An-nawawiyyArba'in Nawawi fii Al-akhadits Ash-shohihati An-
nabawiyah(Surabaya: miftah), him 14.



ditunjukkan orang yang yakin karena telah melihanghn mata kepala
sendiri.
4) Haqqul yakin, yaitu tingkat keyakinan yang disangpilidasarkan atas
dalil-dalil rasional, ilmiah, mendalam, juga mampmembuktikan
hubungan antara objek keyakinan dengan dalil-daélta mampu
menemukan dan merasakan keyakinan tersebut met@ogalaman
agamany&’
b. Nilai syariah

Secara redaksional pengertian syariah addkehpart of the water place"
yang berarti tempat jalannya air, atau secara nveikadalah sebuah jalan hidup
yang telah ditentukan Allah SWT., sebagai pandwdand menjalan kehidupan di
dunia untuk menuju kehidupan akhirat. Kata syanmsnurut pengertian hukum
Islam berarti hukum-hukum dan tata aturan yangndisakan Allah agar ditaati
hamba-hambaNya. Syariah juga diartikan sebagai Satem norma llahi yang
mengatur hubungan manusia dengan tuhan, hubungamsmmalenngan manusia,
serta hubungan manusia dengan alam lairflya.

Allah menurunkan syariah agar manusia merasakanadfdan keadilan-
Nya, hidup maslahat dan memiliki makna, bahagialwiia dan akhirat. Jika
ajaran tauhid atau akidah bertujuan untuk membelmaskanusia dari berbagai
penyakit mentalitas dan memberikan kebahagiaanni@haagi manusia, maka

syariah bertujuan mengatur tertib perilaku managar tidak terjerumus ke dalam

3 Muhammad AlimOp. Cit.,him. 132.
39 Muhammad Alim Ibid., him. 139.



lembah kehinaan, dosa dan kehancdfakturan-aturan tersebut berasal dari Al-
Quran dan Sunnah sebagai sumber utama. Hasil ijidvey dilakukan oleh para
ulama juga melengkapi aturan-aturan yang belunratigkan dalam Al-Quran
dan Sunnah atau dengan kata lain sebagai perlpasgiasan sumber utama.
Kaidah syariah yang mengatur hubungan langsungasefghan disebut
ubudiyahatau ibadah dalam arti khusus. Kaidah syariahmisfang mengatur
hubungan manusia dengan manusia dan alam sekgabutimuamalah Jadi
secara umum lingkup syariah mencakup dua hal yakdah dan muamalah.
1) Ibadah
Ibadah adalah bakti manusia kepada Allah SWT. Kadidorong dan
dibangkitkan oleh akidah tauhid. Dalam Islam pegatuibadah terdiri dari
rukun islam dan ibadah-ibadah lain yang berhuburdgmgan rukun islam
yakni ibadahbadaniyah meliputi wudhu, mandi, peraturan air, doa, dan-la
lain. Yang kedua adalah ibadataliyah meliputi kurban, sedekah, hibah,
akigah dan lain-lain. Ibadah secara umum berartiaaleup seluruh aspek
kehidupan yang sesuai dengan ketentuan Allah SVé@iargkan dalam
pengetian khusus ialah perilaku manusia yang didakuatas perintah Allah
dan dicontohkan oleh Rasululah atau disebut ritual.
2) Muamalah
Muamalah secara bahasa berasal dari kata: — Jaay — Jdle sama
dengan wazarilelie — Jels, — Jelé | artinya saling bertindak, saling berbuat dan

saling mengamalkan. Adapun secara istilah, pergennuamalah dibagi

40 Muhammad AlimJbid., him. 142,143,
41 Muhammad Alim/bid., him. 144



menjadi dua macam , yaitu pengertian secara luassdmpit. Secara luas
muamalah berarti aturan-aturan (hukum) Allah untakngatur manusia
dalam kaitannya dengan urusan duniawi dalam peagasbsial. Secara
sempit muamalah dapat didefinisikan sebagai atataran Allah yang wajib
ditaati yang mengatur hubungan manusia dengan ni@adatam kaitannya
dengan cara memperoleh dan mengembangkan hartaend

Ruang lingkup muamalah yang bersifatabiyahmeliputi ijab gobul,
saling meridhai, tidak ada keterpaksaan dari saatu pihak, hak dan
kewajiban, kejujuran pedagang, penipuan, pemalsismsegala sesuatu yang
bersumber dari indera manusia yang ada kaitannggatle peredaran harta
dalam hidup bermasyarakat. Sedangkan yang bemitdiyah meliputi
masalah jual beli, gadai, jaminan dan tanggungamimpdahan hutang, sewa-
menyewa dan sebagainya yang berhubungan dengdmpensian®®
. Nilai akhlaq

Menurut pendekatan etimologi, akhlaq berasal dahaba arab
khulugunyang artinya budi pekerti, perangai, tingkah lakau tabiat. Kalimat
tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengkatgankhalqunyang
berarti kejadian serta erat hubungannya derdpatiq yang berarti Pencipta
danmakhlukyang berarti yang diciptakan. Pola bentuk defiaidilaqg tersebut
muncul sebagai mediator yang menjembatani komunikagsara Khaliq
dengan makhluk secara timbal balik, yang kemudiaabdit sebagaiablum

minallah Dari produkhablum minallahyang verbal, biasanya lahirlah pola

2 Hendi SuhendiFigh Muamalah(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), him. 1-3.
*3 Hendi Suhendilbid. him. 5.



hubungan antarsesama manusia yang disebut déagarm minanna$' Jadi
akhlaq dalam Islam mencakup pola hubungan antarausiedengan Tuhan,
manusia dengan manusia, dan ditambah lagi hubumgamusia dengan
lingkungan sekitarnya.

Imam Ghazali mngungkapkan bahwa akhlaq adalah sitaig
tertanam dalam jiwa yang menimbulkan berbagai maparbuatan dengan

mudah tanpa perlu pemikiran dan argumen.

R J ;w\.nzuwﬁéwwﬂgaééﬁ;ue@i{
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Pada hakikatnya akhlag merupakan suatu kondisisataiuyang telah
tertanam dalam jiwa dan menjadi kepribadian hinggaentuk perbuatan-
perbuatan secara sepontan dan mudah tanpa ditatatdan tanpa
memerlukan pemikiran. Apabila dari kondisi tadi rauhkelakuan baik dan
terpuji menurut pandangan syariat Islam maka iardakan budi pekerti
mulia (akhlag mahmudah)dan sebaliknya apabila yamgcul kalakuan buruk
maka disebut budi pekerti tercela (akhlag madzmgmah

Disyaratkan juga suatu perbuatan dapat dinilai h&i timbulnya
perbuatan itu dengan mudah sebagai suatu kebiasagpa memerlukan
peikiran. Sebab seandainya ada seseorang yang rsakaakdirinya untuk
menafkahkan haartanya atau seseorang yang berdiaaku timbul sesuatu

yang menyebabkan kemarahan dan hal itu dilakukagadeberat dan dipikir-

44 zahruddin, Hasanuddin SinagZengantar Studi Akhlafdakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2004), him. 2.

% Imam Al-Ghazali,lhya'’ Ulumuddin,juz Ill, Badawi Thabanah (Beirut: Darul Kitab Al-
Islam), him. 52.



pikir terlebih dulu, maka bukanlah orang yang seanadni disebut orang

yang dermawaff

3. Penanaman Nilai Keagamaan pada Siswa

Banyak cara yang dapat digunakan untuk menginisasian nilai-nilai
keagamaan kepada peserta didik. Penanaman ni ticelulu melalui proses
pengajaran saja, karena pengajaran hanyalah selgigpendidikan. Pengajaran
sebatas penambahan pengetahuan (kognitif) dan paambiketerampilan. Jadi
pengajaran belum mencapai aspek sikap dan kepaibaiswa dimana nilai itu
akan menyatu.

Beberapa usaha untuk menanamkan nilai keagamaztardiaya:

a. Pemberian keteladanan,

b. Pembiasaan,

Penciptaan suasana lingkungan yang religius,

o

d. Pemberian motivasi.

Menurut hemat penulis cara-cara diatas nampaknkapcefektif guna
menanamkan nilai-nilai keagamaan pada siswa. Demdmsan keempat cara
tersebut lebih menyentuh aspek-aspek sikap daibkejsn siswa.

Perlu diperhatikan bahwa upaya menemukan teknikitepenanaman
nilai keagamaan itu harus ada pada guru, spesifigakolah dan tempat
pendidikan yang masing-masing berbeda. Teknik-kelteitentu sangat sesuai

diterapkan pada suatu kondisi, namun belum tentokcgada kondisi lain.

6 Asmaran,Pengantar Studi Akhlaledisi revisi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Pers&f®?2),
him. 3.



Sebagaimana teknik pembelajaran juga harus disesuadengan tingkat

perkembangan peserta didik. Memasukkan konsep lkendsusunan berbentuk

karangan indah, nyanyian kemungkinan efektif dpgkaam pada murid-murid

tingkat taman kanak-kanak dan sekolah dasar semtaitaun. Sedangkan tingkat

yang lebih tinggi menggunakan model perenungan yaggdalam karena mereka

telah mampu berpikir secara absttak.

Abdul Rahman menawarkan beberapa alternatif kegiditaekolah guna

menanamkan nilai-nilai keagamaan pada siswa. Kagiati dibagi menjadi

empat jenis yaitu kegiatan harian, mingguan, bulardan tahunan. Adapun

pelaksanaannya memanfaatkan jam-jam ekStra.

a. Kegiatan harian.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

Berdoa di awal dan akhir pelajaran

Membaca surat atau beberapa ayat dari Al-Qurarreséesurutan
(tadarusan) dibimbing oleh guru kelas masing-masing

Membaca asmaul husna

Ta'liman, yaitu pengajian rutin

Shalat dhuha pada waktu istirahat |

Pembacaan ayat-ayat suci Al-Quran pada jam istirdeagan
kaset atau oleh siswa secara langsung

Melatih  kepedulian sosial siswa untuk sesama dengan
menyediakan kotak amal di kelas masing-masing

Shalat dzuhur berjamaah

47 Ahmad TafsirOp. Cit.,him. 233.
“8 Abdul Rahman ShaleRendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bagigarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2006), him. 180.



b. Kegiatan mingguan.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Shalat jumat di masjid sekolah

Kuliah dhuha pada waktu istirahat

Belajar baca Al-Quran pada waktu siang setelah petajaran
(pada hari tertentu)

Jumat keputrian, yaitu setiap hari jumat ketikawaislaki-laki
shalat jumat, siswi diberi bimbingan keputrian

Pembinaan agama islam bagi siswa dilaksanakanhsorgpada
hari tertentu)

Infaq dan shadagah seiap hari jumat berkelilingkel

c. Kegiatan bulanan.

1)
2)

3)

Pelaksanaan kerja bakti serempak oleh semua wekgéah
Diskusi rutin putra, putri

Khataman Al-Quran

d. Kegiatan tahunan.

1)
2)

3)

4)
5)

6)

Peringatan hari-hari besar keagamaan

Pengumpulan dan pembagian zakat fitrah

Menyelenggarakan qurban dan pembagian daging quik®an
masyarakat

Pesantren kilat

Bakti sosial ke panti asuhan

Halal bi halal



Kegiatan-kegiatan tersebut diatas dikoordinasikdah osiswa yang
dibimbing oleh guru agama dengan bimbingan kepahavebkil kepala sekolah.

Pelaksanaan pendidikan agama sangat kompleks, ngdutaberbagai
aspek, karena itu keberhasilannyapun terkait petaan berbagai aspek tersebut,
antara lain peserta didik, pendidik, kurikulum, mj@men, metode, evaluasi, dan
lain sebagainya. Untuk mengefektifkan pelaksanaarperiu diadakan evaluasi

terhadap berbagai hal tersebut.

D. Tinjauan tentang Pembiasaan

1. Definis Pembiasaan

Secara etimologi, pembiasaan memiliki kata das@&sdj, yang artinya
lazim atau umum, sudah merupakan hal yang tidgkstankan dari kehidupan
sehari-hari. Dengan adanya prefiks "pe" dan sufiks menunjukkan arti proses.
Yang dimaksud dengan kebiasaan (habit) ialah ca@-dertindak yang
persistens, informgan hampir-hampir otomatis (tanpa disadari oleakpmya)?*®

Dalam bahasa arab istilah kebiasaan diterjemahleagash kata sfl<).
Asal katanyg- s~ - sle) mengandung art)) s (pengulangan). Berdasarkan makna
kata tersebut sesuatu yang yang baru dilakukan lsaliubelum dinamakan
kebiasaan. Ulama' ushul mendefinisikan, kebiasadalah sesuatu yang
dikehendaki manusia dan mereka kembali terus meregau dikerjakan secara

berulang-ulang tanpa adanya hubungan rastnal.

9 Hery Noer Ali,llmu Pendidikan IslanfJakarta: Logos,1999), him.184.
* Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amitamus llmu Ushul Fiki{Amzah, 2005), him. 1.



Masih banyak lagi pengertian tentang kebiasaanikuiemi definisi-
definisi yang terpenting, antara laih:

a. Kebiasaan adalah pengulangan sesuatu secara tengsus atau dalam
sebagian besar waktu dengan cara yang sama daa habpngan akal.

Atau, dia adalah sesuatu yang tertanam di dalam ¢lari hal-hal yang

berulang kali terjadi dan diterima tabiat.

b. Kebiasaan adalah mengulangi melakukan sesuatu samg berkali-kali
dalam rentang waktu yang lama dalam waktu berdekata

c. Kebiasaan adalah keadaan jiwa yang mendorongnyak unelakukan
perbuatan-perbuatannya tanpa berpikir dan menimbang

d. Kebiasaan adalah keadaan jiwa yang menimbulkanuptb-perbuatan
dengan mudah tanpa perlu berpikir dan menimbang.

Pada dasarnya sebagian besar kebiasaan-kebiasahanita setenganh
disadari, atau bahkan tidak disadari. Namun padalrg@ kebiasaan itu masih
disadari, berlangsung pula pertimbangan akal dirdaya, yang menjadi semakin
berkurang dan kesadaran makin lama makin menigikanffitnya kebiasaan itu
menjadi otomatis mekanistis dan tidak disadariagi

Berdasarkan beberapa pengertian kebiasaan yarg pgefaulis paparkan
diatas, dapat dapat ditarik sebuah kesimpulan bgremsbiasaan adalah proses
melatih keadaan jiwa seseorang dalam melakukanugen secara konsisten
untuk waktu yang lama sehingga memperoleh kepuakam kesenangan dalam

melakukannya tanpa adanya pertimbangan.

1 Muhammad Sayyid Muhammad az-Za'balaRéndidikan Remaja antara Islam dan limu
Jiwa, terj., Abdul Hayyie al-Kattani (dkk.). (Jakar@ema Insani, 2007), him. 347.
%2 Kartini Kartono,Psikologi Umun{Bandung: Mandar Maju,1996), him. 101.



Pembiasaan ini sebagai proses pembentukan kebikshmsaan baru
atau perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telahDmdam pembiasaaan dapat
menggunakan perintah, contoh atau tauladan, dagaf@enan khusus, juga
menggunakan hokum-hukum dan ganjaran. Tujuan @smbpsaan adalah agar
siswa memperoleh sikap-sikap dan kebiasaan-kelniapagbuatan baru yang
lebih tepat dan positif dalam arti selaras dengahutuhan ruang dan waktu
(kontekstual), selaras dengan norma-norma damiiaianoral yang berlaku, baik

yang bersifat religius maupun tradisional dan kalte?

2. Tahapan-Tahapan Membentuk K ebiasaan

Perilaku yang hendak diubah menjadi kebiasaan yetagp melewati dua
tahap, agar remaja dan orang dewasa menemukandeegagan kuat pada
dirinya untuk melakukan perilaku tersebut secarpattedan jelas untuk
memudahkan proses pemuasan motivasi-motivasi fitashperolehan yang ingin
dipuaskan, baik yang materi maupun yang méftalntuk itu perlu adanya
tahapan-tahapan dalam membentuk suatu kebiasaan.
a. Tahap mujahadah

Kemauan remaja muslim untuk komit dalam ketaat@daktakan terwujud
dengan mudah sekedar niat. Hal itu didahului deng@muangan panjang dan
berat, dengan memobilisasi motivasi-motivasi imahawh jiwa, siap menolak
dorongan hawa nafsu dan syahwat keduniaan yanly s$eeusaha dibangkitkan

oleh setan. Mujadalah/ perjuangan berat perlu dlak dalam membentu

%3 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islgdakarta: PT. Rajagrafindo
Persada, 2006), him., 103.
** Muhammad Sayyid Muhammad az-Za'bala®p. Cit., him. 351.



kebiasaan yang baik karena pada fase remaja igakaidang terbuka bagi jiwa,

keinginan-keinginan pun semakin banyak dan beragamkalipun tidak terasa
dalam perasaan dan kesadaran remaja. Nafsu itu giglmah puas dan kenyang
kalau syahwat dan keinginannya dibiarkan bebasetetp. Dia tidak berhenti

pada batas tertentu.

Inilah yang membuat mujahadah sangat berat. Oramg yiperbudak
kesenangan syahwat tidak akan snggup melakukarg@aya remaja muslim
yang telah mengenal tabiat mujahadah dan menetapicdnserta bertawakal
kepada Allah yang dapat melakukannya. Dan nantdlje@h akan memenuhi
janji-Nya, yaitu dengan memberinya hidayah ke jajang lurus?® Pada awal
melakukan pekerjaan yang baik untuk terciptanyduskebiasaan memang terasa
berat, dan terkadang perlu adanya sedikit paksaatok itu pada tahap ini perlu
adanya pengawasan yang intensif dari pembimbing.

Mujahadah tidak berarti menghalangi jiwa untuk rkerti hal-hal yang
enak. Mujadahah artinya mengendalikan jiwa padaasbdewajaran dalam
menikmati, yaitu dalam batas-batas positif yangldilkanAlah.

b. Tahap pengulangan

Pengulangan adalah mengulangi perilaku yang dinthkg§wgga menjadi

kebiasaan yang tetap dan tertanam dalam jiwa, gghiniwa menemukan

kenikmatan dan kepuasan dalam melakukannya. Sebagaidikatakan Suparlan

°5 Muhammad Sayyid Muhammad az-Za'bal#lvidl., him. 352.



bahwa "kebiasaan terbentuk melalui pengulangan mamperoleh bentuknya
yang tetap apabila disertai dengan kepua¥an".
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takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di wagkigi dan petang, dan
janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai.

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa pengulamgaitaku secara
terus-menerus merupakan tahapan asasi dalam markbkebiasaan secara
umum. Karena, pengulangan perilaku dengan catantar membuat perilaku
tersebut tertanam dalam jiwa, sehingga jiwa tidekemukan lagi kesulitan yang
dirasakannya pada saat memulai menjalani awal-dalzpan pembentukan
kebiasaan. Jadi, selang beberapa waktu, jiwa stetaderung melakukan perilaku
tersebut dengan mudah. Sehingga, orang yang melkaat merasa seolah-olah
perilaku tersebut dilakukan tanpa kesadaran, pikilan kehenda¥®
c. Tahap pengawasan

Pengawasan hendaknya digunakan, meskipun secaaagbar-angsur
peserta didik harus diberi kebebasan. Anak-anakg yarasih kecil sangat
membutuhkan pengawasan. Selanjutnya, makin besak #n, pengawasan
terhadapnya hendaknya makin dikurangi. Dengan MWata, pengawasan

dilakukan dengan mengingat usia peserta didikasperlu ada keseimbangan

antara pengawasan dan kebebasaan.

% Suparlan Suryapratondtmu Jiwa KepribadianJakarta: Paryu Barkah, 1982), him. 153.
" Al-Quran dan TerjemakSemarang: CV. Toha Putra, 1989), him. 256.
*8 Muhammad Sayyid Muhammad az-Za'bal#lwidl., him. 353.



Pengawasan hendaknya dilakukan terus-menerus.yarpgendidik harus
konsekuen, bersikap tegas, dan tetap teguh padadidpen yang telah
diambilnya. Segala aturan, baik perintah maupuanigein harus dijaga agar selalu
dilaksanakan dan tidak dilanggar.

Dengan pengawasan, pendidik dapat mengevaluasalagadserta didik
telah mempunyai kebiasaan tentang sesuatu yanmaditean kepadanya? Apakah
perlu ganjaran dan hukuman untuk menguatkan kedm&sApakah peserta didik
merasa senang dengan kebiasaan itu? Evaluasi saniaicakan berguna bagi
pendidik dalam proses pembiasaan. Disamping itngale pengawasan pendidik
dapat menghindari bahaya-bahaya yang dapat merugikgkembangan anak-
anak, baik jasmani maupun rohahi.

d. Tahap perubahan psikis

Pembiasaan yang pada mulanya hanya bersifat mé&kariiendaknya

secara berangsur-angsur dirubah menjadi kebiasaag tdak verbalistik dan

menjadi kebiasaan yang disertai dengan kata haki didlik itu sendirf®

3. Kelebihan dan Kekurangan M etode Pembiasaan

Sebagaimana pendekatan-pendekatan lainnya di gatzses pendidikan,
pendekatan pembiasaan tidak bisa terlepas dari ak@ek yang saling
bertentangan, Yaitu kelebihan dan kekurangan. Sédak satupun dari hasil

pemikiran manusia yang sempurna dan bebas damkéken.

%9 Hery Noer Ali,IImu Pendidikan IslanfJakarta: Logos, 1999), him.190.
0 Armai Arif, Pengantar Immu dan Metodologi Pendidikan Islédakarta: Ciputat Pers,
2002), him.115.



a. Kelebihan
Kelebihan pendekatan ini antara lain adalah:
1) Dapat menghemat tenaga dan waktu dengan baik.
2) Pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan aspeky&hitetapi juga
berhubungan dengan aspek bathiniyah.
3) Pembiasaan dalam sejarah tercatat sebagai metogesghng berhasil
dalam pembentukan kepribadian anak didik.
b. Kekurangan
Kelemahan metode ini adalah membutuhkan tenagadgkrydng benar-
benar dapat dijadikan sebagai contoh tauladanldndmenanamkan sebuah nilai
kepada peserta didik. Oleh karena itu pendidik yatigutuhkan dalam
mengaplikasikan pendekatan ini adalah pendidik haii yang mampu
menyelaraskan antara perkataan dan perbuatanggehildak ada kesan bahwa
pendidik tidak mampu mengamalkan nilai yang disakgmmya terhadap anak
didik.°* Kelemahan yang lain adalah pendekatan ini dipariuketelatenan dari

seorang guru. Hal ini disebabkan karena sifat pasalain adalah terus-menerus.

4. Urgensi Pembiasaan

Seseorang yang telah mempunyai kebiasaan tertekan alapat
melaksanakannya dengan mudah dan senang hati. lBadd@ala sesuatu yang
telah menjadi kebiasaan dalam usia muda sulit undukbah dan tetap

berlangsung sampai hari tua. Untuk mengubahnyags&ali diperlukan terapi

®1 Armai Axrif, Ibid., him. 115-116.



dan pengendalian diri yang serius. Para ahli pémaiidsenantiasa mengingatkan
agar anak-anak segera dibiasakan dengan sesuafu dyaarapkan menjadi
kebiasaan sebelum terlanjur mempunyai kebiasaan jaing berlawanan
denganny&?

Kebiasaan memainkan peran penting dalam perilakausi@a secara
umum, dan perilaku remaja secara khusus. Itu kapemgalaman-pengalaman
remaja bertambah sejak permulaan fase ini, danlakenya berbeda dari
perilakunya pada masa kanak-kanak. Juga kareng furykup interaksi remaja
dengan lingkungan sosialnya bertambah luas.

Dengan begitu, muncul kumpulan baru dari perilaksiad dan mental
semenjak permulaan fase ini. Remaja menemukan @&enaman kepada tiap-tiap
perilaku tertentu. Kalau perilaku ini diulang-ulamgka akan menjadi kebiasaan
yang diterapkannya sepanjang waktu. kebiasaananiiliki satu sifat yang tetap,
tidak berbeda dalam semua kondisi, kecuali jika aammendapati suatu
kebiasaan baru yang menuntutnya untuk mengikuterkememang tidak sesuai
bagi kedudukan dan perannya di dalam masyarakdtin@m dia berusaha
mengubah perilaku kebiasaannya dengan cara-céeatterSering kali individu-
individu dari sebuah masyarakat pergi ke komunit@syarakat tempat mereka
terdidik, sehingga individu-individu pendataangse&dut berupaya mengubah
kebanyakan kebiasaan-kebiasaan mereka agar seswgndkebiasaan-kebiasaan

masyarakat baru terselfit.

%2 Hery Noer Ali,Ibid., him. 187.
83 Muhammad Sayyid Muhammad az-Za'bal@p. Cit.,him. 348.



Penulis sependapat jika ada pembiasaan keagamasekalah. Siswa
dibiasakan melaksanakan baca quran bersama sebmiemulai pelajaran,
dibiasakan sholat berjamaah, sholat dhuha, berj@raan dan mengucapkan
salam jika bertemu dengan seseorang, bersedekahatijumat, dan sebagainya.
Pembiasaan tersebut perlu diberlakukan karena asben aktivitas tubuh,
mental, prilaku, intelektual yang diperoleh sesegrderdasarkan kebiasaan-
kebiasaan yang telah terbentuk. Jadi dengan adaspaiasaan disekolah siswa
diberi kesempatan untuk mengamalkan ajaran agaandagy atau berakhlakul
karimah.

Melalui pembiasaan diri untuk bertindak dalam kidaa maka seseorang
telah menghayati serta menginternalisasi nilairsifaritual yang luhur. Seorang
anak akan menjadi pribadi-pribadi yang cerdastspiri Karena di dalam dirinya
telah terbentuk bibit-bibit serta cahaya kebajikggng mapan. Anak yang
memiliki kecerdasan spiritual akan menunjukkan lpkud-perilaku yang luhur,
mampu membiasakan diri bertindak benar, serta mamahan diri dari dorongan
hawa nafsu yang menjerumuskan anak dalam penjararigkarar?’

Pembiasaan dalam beragama dapat menciptakan kesadilam
beragama. Sebagaimana dilukiskan tentang pembiagaan pernah dilakukan
oleh para sufi. Mereka meresa bahwa Allah selatiirfdalam hatinya. Kejadian

tersebut tercipta melalui proses pembiasaan ligatiduntuk berdzikir kepada

® Triantoro Safariaspiritual Intelegence Metode Pengembangan Kecerd&giritual Anak
(Yogyakarta: Graha limu. 2007), him. 106.



Allah, maka mereka aka senantiasa mengucapkarAKatg Allah, Allah dengan

kesadaran dan pengerti&n.

5. Pembiasaan Praktik Keagamaan di Sekolah

Pelaksanaan pembiasaan praktik keagamaan di sekudsldaknya
disesuaikan dengan materi atau kurikulum pendidd@ama Islam yang berlaku
untuk sekolahan yang bersangkutan. Pembiasaan iga bersifat harian,
mingguan dan juga bulanan tergantung jenis dantkbhn pembiasaan tersebut.
Adapun jenis pembiasaan praktik keagamaan yangt dhjgmapkan di sekolah
antara lain adalah:
a. Doa bersama sebelum mulai dan ketika selesai leegislajar mengajar

Melaksanakan doa dengan sikap tawadu', rendahdifiadapan Allah
disertai rasa barharap hanya kepada Allah selalat Yang Maha Mengabulkan
permintaan hamba dapat mempertebal ketauhidanraege@®rang akan merasa
dirinya hina dihadapan Allah, merasa dirinya oramgkin yang selalu meminta
kepada Allah hingga akan melenyapkan kesombong#mdadiri seseorang.
Keajaiban lain dari doa ialah dapat mengubah talsibagaimana dijelaskan

dalam hadits,

N RS VN RN VIR
"Tidak ada yang dapat menolék talgdir, kecua]i d@a didak ada yang dapat
memanjangkan umur selain kebaikan"

b. Membaca Al-Quran 15-20 menit sebelum waktu bejajarpertama dimulai

8 Muhaimin,Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefekifkandigikan Agama Islam di
Sekolah(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), him. 301.

® |brahim ibn Isma'il,syarah Ta'lim al-Muta'llim li Imam Az-ZarnujiSurabaya: Maktabah
Muhammad ibn Ahmad Nabhan), him. 43.



Salah satu kewajiban terpenting seorang muslimaadaiembaca dan
menaati al-Quran. Allah-lah yang menyebabkan manbosipegang teguh kepada
al-Quran dan hanya mereka yang diberi petunjuk-bigd yang dapat memahami
setiap ayat-ayatnya. la juga berjanji akan membhbaripetunjuk bagi hamba-
hamba yang ikhlas menuju kepada-N{aMembaca Al-Quran bernilai ibadah,
yang berarti mendapat pahala dari sisi-Nya. Daldr@uran juga terdapat obat
(syifa) baik obat dzahir maupun bathin, membawarkatgan bagi pembacanya,
penyembuh dari berbagai penyakit, dan syafaat pagibacanya di hari kiamat

sebagaimana termaktub dalam hadits riwayat Imaniiius
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Sebenarnya masih banyak lagi manfaat dari memb&€uran. Dari membaca
saja sudah mendapat faedah yang amat banyak, apkiéageseorang mampu
memahami maknanya, menghayati, dan mengamalkaanyiadakan lebih banyak
lagi manfaat yang diperoleh.

Budaya membaca Al-Quran perlu dibiasakan kepadarjgedidik sejak
dini. Dengan seringnya membaca Al-Quran, akan tinmméasa senang dan cinta
dalam diri siswa untuk selalu mengkaji Al-Quran.ld{goun ia belum mampu
memahami seluruh kandungan dari Al-Quran, minirnsala merasa rugi, merasa
ada yang kurang jika hari-harinya terlewatkan tampabaca Al-Quran, sehingga

ia akan berusaha sekuat tenaga untuk selalu memyjzasatiap hari.

" Harun YahyaMemilih Al-Quran sebagai Pembimbii§urabaya: Risalah Gusti, 2004), him.
60.

% Marzugi MustamarAl-Mugtathofat li Ahli Al-Bidaayal{Malang: Ma'had Sabiilurrosyad As-
Salafi, 2007), him. 3.



c. Sholat dhuha berjamaah pada istirahat pertama

Sholat dhuha merupakan sholat sunah yang dikerjakgglah terbitnya
matahari hingga sebelum masuk waktu dzuhur. Adapkaatnya minimal dua
rakaat. Terdapat beberapa keutamaan dalam shalabdbalah satunya adalah
dilapangkan rizki bagi orang yang melaksanakan®giap muslim hendaknya
melaksanakan ibadah sunah secara rutin dan temsrose Jangan setengah-
setengah: kadang malaksanakan, kadang tidak. Ibadiaah yang dikerjakan
setengah-setengah tidak akan membuahkan hasilbgkglika ingin salat sunah
itu membuahkan hasil yang kita harapkan, maka hdikesjakan secara rutin dan
terus-meneru®

Sholat dhuha sangat dianjurkan karena memang Neatulirs sangat
menjaganya dan hampir tidak pernah absen untuk en@kgnnya.
Dibiasakannya pelaksanaan sholat dhuha pada pebditaagar mereka selalu
ingat kepada Allah dan tidak perlu khawatir terpad&kinya, karena pada
dasarnya Allah-lah yang menjamin rizki semua malkdNya.
d. Sholat dzuhur berjamaah

Sholat dzuhur adalah sholat yang wajib dikerjakéh setiap muslim,
mau tidak mau harus dikerjakan karena kalau tidadarti dosa. Dalam ibadah
wajib memang nampak ada paksaan, namun jika sesponau berfikir dan
berangan-angan, dalam ibadah wajib tersebut terdidpaah yang besar. Orang
yang merasa terbebani oleh ibadah wajib bisa jadera ia belum terbiasa.

Padahal jika seseorang mau bersholat secara tegiiap hari dengan bacaan

% Murtadha MuthahharEnergi Salatterj. Asyari Khatib(Jakarta:PT. Serambi lImu Semesta,
2007), him. 73.



(dan gerakan) yang sering berulang-ulang tidakladmbebani, tetapi justru
meringankan pikiran. Dengan keteraturan itulahrpikiebih mudah bekerf3.

Sholat wajib lima waktu dianjurkan dengan berjameasgain pahalanya
yang berlipat, dalam sholat berjamaah tampak seKalinilai kebersamaan yang
mempunyai nilai terapeutik. Antara lain: dapat nfeéndarkan seseorang dari rasa
terisolir, terpencil, tidak bergabung dalam kelompdidak diterima atau
dilupakan. Disamping itu, dari shalat berjamaahjugia mempunyai efek terapi
kelompok, sehingga perasaan cemas, terasing, maujadinothingataunobody
yang hilang’*

Unsur-unsur rasa diperhatikan dan rasa berarti yamgat dibutuhkan
bagi setiap orang ternyata ada dalam sholat beigaim&ebagai contoh, pada saat
mengisishof (barisan) meluruskashof apabila shalat akan dimulai maka imam
akan memeriksa barisan kemudian meminta pada makgammengisshofyang
kosong dan merapatkan barisan. Gambaran seperimsya Allah akan menjadi
terapi yang mujarab bagi orang-orang yang kesegatam hidup mereka.

Begitu pula setelah sholat berjama'ah usai, mee&mbiasakan untuk
bersalaman dengan jama'ah yang lain. Hal ini mekian bahwa mereka
mempunyai kedudukan yang sama dan berhak untuk apaningkungannya,
sedangkan hal yang demikian ini, mungkin akan swméreka temui dalam
kesempatan-kesempatan lain. Suasana seperti iya iAlah akan memupuk

tumbuhnya rasa berarti bagi diri seseor&ng.

9 M. Shodiq MustikaPelatihan Salat Smaftlakarta: PT. Mizan Publika, 2007), him. 275.

" Imam Musbikin, Rahasia Shalat bagi Penyembuhan Fisik dan PgiKisgyakarta: Mitra
Pustaka, 2007), him. 180.

2 Imam Musbikin,Ibid,.him 184-185.



e. Sholat jumat untuk siswa laki-laki di masjid sekola

Allah Yang Mahabijaksana telah mewajibkan kepadatusiam laki-laki
untuk melaksanakan sholat jumat dan menekankanmiyg tbersatunya kalimat
kaum muslimin dan menumbuh kembangkan raas kagihgsaesama mereka.
Pada hari yang penuh berkah ini, ketika tiba wadtiolat jumat, umat Islam
berbondong-bondong menuju satu masjid. Mereka rggalkan segala kegiatan
dan aktivitas guna mendengarkan hikmah-hikmah,hagsiasihat, dan pesan-
pesan yang disampaikan khatib yang menyeru kepade$ahatan hidup dan
kehidupan di dunia maupun akhifat.

Pada hari jumat ini manusia dihimbau agar melupakarsan dunia
sejenak untuk mengingat Allah, merekatkan hubumsgaturrahim. Khutbah yang
disampaikan khatib sebagai pencerahan bagi umamlsSesungguhnya bagi
orang-orang yang mengetahui, bersegara untuk pexigiksanakan ibadah jumat
itu lebih baik dari pada mengurusi perkara-perkduaia. Sebagaimana yang

difirmankan Allah,
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"Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk meaikan shalat Jum'at,
Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah daggalkanlah jual beli,

yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu Meabei"’*

Dilaksanakannya sholat jumat di sekolah guna mdéndicswa agar terbiasa

melakukannya, sehingga tidak gampang-gampang ngadkan kewajiban ini.

3 Syekh Ali Ahmad Al-Jarjawilndahnya Syariat Islar@Jakarta: Gema Insani, 2006), him.138.
" Al-Quran dan Terjemah, Op. Cit., him.



Karena orang yang suka meninggalkan sholat jumgtataudzur maka akan
ditutup hatinya oleh Allah, ia akan sulit mendapatunjuk. Dengan pelaksanaan
ini siswa akan mendapat tambahan ilmu dan pencergha dari pesan-pesan
yang disampaikan khatib.

f. Menyisihkan sebagian uang saku untuk sedekah

Untuk menanamkan kepekaan sosial siswa, dapatudidak dengan
kegiatan gemar bersedekah. Sekolah menyediakark kant@al ditiap kelas
kemudian siswa menyisihkan sebagian uang sakunyk dimasukkan ke dalam
kotak amal. Banyak sedikitnya uang yang disumbamgiawa tidak menjadi
masalah, yang terpenting guru perlu memberi pelageepada siswa untuk
ikhlas. Sebulan sekali uang yang terkumpul dawaislisalurkan ke panti-panti
asuhan atau kepada orang-orang yang sangat merkéntidantuan, dengan
melibatkan siswa ketika penyalurannya.

Sedekah adalah perbuatan terpuji baik diberikaanteterangan maupun
sembunyi-sembunyi. Pembiasaan bersedekah ini mesaiva untuk bersifat
dermawan, senang membantu orang yang kesusahansedantiasa menjalin
kasih sayang terhadap umat manusia bagaimanapdad@aya.

g. Khataman Al-Quran

Setelah siswa terbiasa dengan membaca Al-Quraapskari sebelum
mulai belajar, selanjutnya tiap sebulan sekali aislibbiasakan dengan khataman
Al-Quran. Khataman merupakan kegiatan membaca A&Quuang dilakukan

disuatu tempat atau di masjid-masjid dengan carabaea bergantian (yang satu



membaca dan lainnya menyimak) hingga selesai sajupa30. Banyak sekali

fadilah dari kegiatan khataman ini, sebagaimaredadikan dalam hadits,
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"tidaklah suatu kaum berkumpul di rumah-rumah All@ginasjid) dengan

membaca kitab Allah dan saling menyimak diantaraekee kecuali akan diberi

ketenangan hati, diliputi ronmat Allah, didengarkaleh malaikat dan namanya

disebut disisi Allah (di hadapan para malaikatNya).

Berdasarkan hadits tersebut suatu kaum yang berkdukemudian membaca Al-

Quran akan diberi ketenangan hati oleh Allah sajangrang tersebut tidak

mudah marah, putus asa, takut, dan bersedih. Kedhya akan selalu diliputi

oleh rohmad Allah, didengarkan oleh malaikat, hal menunjukkan betapa

mulianya majlis yang didalamnya terdapat orang-@raembaca Al-Quran.

E. Perkembangan Keagamaan Remaja

Dalam pembagian tahap perkembangan manusia, maka megnaja
menduduki tahap progresif. Dalam pembagian yandk agaurai masa remaja
mencakup magavenilitas (adolescantium), pubertatgnnubilitas

Sejalan dengan perkembangan jasmani dan rohammglea agama para
masa turut dipengaruhi perkembangan itu. Maksugyaghayatan para remaja
terhadap ajaran agama dan tindak keagamaan yarmpkapada para remaja

banyak berkaitan dengan faktor perkembangan tetsebu

S Ahmad Hasyim Al-Mishry, Mukhtar al-Ahadits an-Nabawiyyal{Al-Haramain jaya
Indonesia, 2005), him. 212.



Menurut W. Starbuck, dikutip oleh Jalaluddin perkamgan pada remaja
ditandai oleh beberapa faktor perkembangan rotemjamani, yakni:
1. Pertumbuhan pikiran dan moral

Ide dan dasar keyakinan beragama yang diterimajaedsi masa
kanak-kanaknya sudah tidak begitu menarik bagi kaergifat kritis terhadap
ajaran agama mulai timbul. Selain masalah agamakagrun sudah tertarik
pada masalah kebudayaan, sosial, ekonomi, dan rusragkehidupan.

Ajaran agama yang kurang konservatif-dogmatis dgak diberal akan
mudah merangsang pengembangan pikiran dan memtargraaja, sehingga
mereka banyak meninggalkan ajaran agama. Hal imumjakkan bahwa
perkembangan pikiran dan mental remaja mempengaikhp keagamaan
mereka’®
2. Perkembangan perasaan

berbagai perasaan telah berkembang pada masa reRemsaan
sosial, etis, dan estetis mendorong remaja untukghweegyati perikehidupan
yang terbiasa dalam lingkungannya. Kehidupan rdigakan cenderung
mendorong dirinya lebih dekat kea rah hidup yargites pula. Sebaliknya
remaja yang kurang mendapat pendidikan dan sirasjeran agama akan
lebih mudah didominasi dorongan seksual. Masa @magrupakan masa
kematangan seksual. Didorong oleh perasaan inpun dan perasaan super,

remaja lebih mudah terperosok kearah tindakan s¢ksng negatif’

7% JalaluddinPsikologi AgamdJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), him. 75
7 Jalaluddin]bid.



3. Pertimbangan sosial
Corak keagamaan para remaja juga ditandai olehyadaertimbangan
sosia;. Dalam kehidupan keagamaan mereka timbulflikorantara
pertimbangan moral dan material. Remaja sangatihimgnenentukan pilihan
itu, karena kehidupan duniawi lebih dipengaruhi @jmgan akan materi,
maka para remaja lebih cenderung jiwanya untukikegrsneterialis.
4. Perkembangan moral
Perkembangan moral remaja bertitik tolak dari t@s@alosa dan usaha
untuk mencari proteksi. Tipe moral yang juga tetipada para remaja juga
mencakup:
a) Self-directive, taat terhadap agama atau moral berdasarkan
pertimbangan pribadi.
b) Adaptive,mengikuti situasi lingkungan tanpa mengadakankkriti
c) Submissivemerasakan adanya keraguan terhadap ajaran moral dan
agama.
d) Unadjustedpelum meyakini akan kebenaran ajaran agama dan.mora
e) Deviant, menolak dasar dan hukum keagamaan serta tatanaa mor
masyarakat.
5. Sikap dan minat
Sikap dan minat remaja terhadap masalah keaganudeain dikatakan
sangat kecil dan hal ini tergantung kebiasaan nkas#l serta lingkungan
agama yang mempengaruhi mereka.

6. Ibadah



Sebagian besar remaja pernah mempunyai pengalassgarkaan.
Umumnya mereka memperoleh pengalaman tidak meb@ingajaran resmi,
dalam artian pengalaman itu didapat dari hasil raks dengan

lingkungannya.



BAB 111

METODE PENELITIAN

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, pemeliii dapat di
klasifikasikan penelitian kualitatif deskriptif. &®rmayanti dan Syarifudin
Hidayat mendefinisikan penelitian kualitatif adalpknelitian yang dilakukan
pada kondisi objek yang alami, peneliti sebagaitrumsent kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara gabungan, datg gdasilkan bersifat
deskriptif dan analisis data dilakukan secara itifiidan penelitian ini lebih
menekankan makna daripada generali€aBiengertian ini sejalan dengan apa
yang di katakan oleh Bogdan dan taylor sebagaintikatip oleh Moleong,
bahwa metodologi kualitatif sebagai prosedur péaeliyang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan daang-orang dan perilaku yang
dapat diamatf?

Menurut Imron Arifin penelitian kualitatif pada helkatnya mengamati
orang dalam lingkungan hidupnya, Dberinteraksi dengaereka, berusaha
memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dekitarsiya®°

Adapun pengertian deskriptif adalah melukiskan mi@nafsirkan keadaan

yang ada sekarang. Penelitian ini berkenaan dekgagisi atau hubungan yang

8 Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayafletodologi Penelitian(Bandung: Mandar Maju,
2002), him. 33.

" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian KualitatifBandung: PT. remaja Rosdakarya,
2002), him. 3.

8 Imron arifin, Penelitian Kualitatif dalam llmu-llmu Social dan &gamaan (Malang:
Kalimashada, 1996), him. 22 .



ada: praktik-praktik yang sedang berlaku: keyakirardut pandang, atau sikap
yang dimiliki: proses-proses yang sedang berlargspangaruh-pengaruh yang
sedang dirasakan: atau kecenderungan-kecenderyaggisedang berkembaffly.
Pendekatan dan jenis penelitian ini digunakan @ehulis karena data
yang hendak dikumpulkan penulis adalah tentdeperapan Pembisaaan
Praktik Keagamaan dalam Internalisas Nilai-Nilai Keagamaan pada Siswa
di SMPN 13 Malang. Dari ungakapan konsep tersebut jelas bahwa yang
dikehendaki adalah suatu informasi dalam bentukkrges. Disamping itu
ungkapan konsep tersebut lebih menghendaki makmay yserada dibalik
deskripsi data tersebut, karena itu penelitianlebih sesuai jika menggunakan

pendekatan kualitatif.

2. Lokas Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMPN 13 Malang yanddtak di jalan Sunan
Ampel Ill Lowokwaru Malang. Alasan pemilihan lokasii adalah karena di
SMPN 13 menerapkan pembisaaan praktik keagamaaruk urdapat

menginternalisasikan nilai-nilai keislaman padavais

3. Sumber Data
Sumber data merupakan salah satu komponen perdaiagdoenelitian.

Sumber data dimaksudkan semua informasi baik yamgmpakan benda nyata,

8 Donald Ary, (dkk.), Pengantar Penelitan dalam Pendidikarerj., Arief Furchan,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him. 39.



sesuatu yang abstrak, peristiwa/ gefélianpa adanya sumber data penelitian
akan sulit dilaksanakan dan bahkan tidak bisa silakkan. Karena dari sumber
data itulah semua data yang diperlukan dalam gemretiperoleh.

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adaldlels dari mana
data diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesiatau wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data disebutnmésppyaitu orang yang
merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan fpevak pertanyaan tertulis
maupun lisaf?

Dalam penelitian ini penulis akan menggali datai tiga sumber data
yang ada di lapangan, yaitu:

1. Person (sumber data berupa orang), yaitu sumber data yaisg
memberikan data berupa jawaban lisan melalui waaranatau jawaban
tertulis melaluai angkéf. Sumber data ini meliputi: Kepala sekolah
SMPN 13 Malang, Waka Kurikulum, sebagian Guru SMPB| dan
sebagian siswa.

2. Place (sumber data yang berupa tempat), yaitu sumbea ganhg
menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan bé«§era
Diam, meliputi ruang, fasilitas di SMPN 13 Malang.

Bergerak, meliputi, aktivitas kegiatan siswa darugsMPN 13 Malang.

82 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian(Yogyakarta: Gadjah Mada Univesity Press, 2006),
him. 44.

8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pesdekata Praktigyakarta: Rineka Cipta,
1998), him. 129.

8 |bid.

8 |bid.



3. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tandaplehuruf,
angka, gambar, atau simbol-simbol lain, dengan kaita sumber ini
berupa dokumentasi. Meliputi: Foto, daftar namaugdan siswa dan

dokumen lain yang berhubungan dengan penelitian.

4. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam peaeliini maka
penulis penulis akan mengumpulkan data dengan metmdode yang sesuai
dengan pendekatan dan jenis penelitian, metodebigradalah:
1. Observasi,

Pengumpulan data dengan observasi langsung atgardpengamatan
langsung adalah cara pengambilan data dengan mesiggumata tanpa ada
pertolongan alat standar lain untuk keperluan kers® Dalam menggunakan
metode observasi cara yang paling efektif adalalemg&apinya dengan
format atau blangko pengamatan sebagai instrumermd yang disusun
berisi item-item tentang kejadian atau tingkah lgkimg digambarkan akan
terjadi®’ Dalam penelitian ini penulis akan mengobservasilisaaan praktik
keagamaan di SMPN 13 Malang, aktivitas guru, ik&rantar warga sekolah
dan kondisi lingkungan sekolah.

2. Interview,
Interview dikenal pula dengan istilah wawancaraladsuatu proses

tanya jawab lisan, dalam mana dua orang atau ledrhadapan secara fisik,

8 Moh. Nasir Metode PenelitiafJakarta: Ghalia Indonesia), him. 212.
87 Suharsimi ArikuntoQp. cit, him. 229.



yang satu dapat melihat muka yang lain dan mendetggagan telinga sendiri
dari suarany& Interview ini akan dilakukan oleh peneliti denganu, kepala
sekolah / wakil kepala sekolah, dan sebagian s&MBN 13 Malang

3. Dokumentasi,

Dokumentasi merupakan salah satu alat yang dignnakauk
mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif. Doka adalah catatan
tertulis yang isinya merupakan setiap pernyatadnli® yang disusun oleh
seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujiatu queristiwa atau
menyajikan akunting. Catatan dapat berupa secaikag yang berisikan
tulisan mengenai kenyataan, bukti ataupun inforjrdegpat pula berupa foto,
pita kaset atau pita recording, slide, micro filmndfilm. Oleh sebab itu
dokumen dalam hal ini dapat berupa afSipalam hal ini dokumen dibagi

menjadi dua”

1. Dokumen primer: bila dokumen itu ditulis oleh palaka
sendiri.

2. Dokumen sekunder: seseorang bila peristiwa yandardia
disampaikan pada orang lain dan orang ini yang kieanu
menuliskannya.

4. Kuesioner atau angket,

8 SukandarrumidiOp. Cit.,him. 88.
8 Sedarmayanti dan Syarifudin Hiday@p. Cit.,him. 86.
% SukandarrumidiQp. cit, him. 101.



Kuesioner disebut pula sebagai angket atmlf administrated
guestioneradalah teknik pengumpulan data dengan cara merkginnsuatu
daftar pertanyaan kepada responden untuk diisiaim teknik pengumpulan
data dengan kuesioner terdapat asumsi / anggapagaéerikut:

1. Subjek dalam hal ini responden (orang yang menedaféar
pertanyaan untuk diisi) adalah orang yang palirg teentang
dirinya sendiri.

2. Apa yang ditanyakan oleh subjek adalah benar dgmatda
dipercaya.

3. Interpretasi subjek tentang pertanyaan yang diajukama
dengan yang dimaksudkan oleh penyelidik.

4. Subjek menguasai dan mampu menjawab sendiri magalain
ditanyakar*

Metode angket ini digunakan untuk mengetahui irgésasi nilai-nilai
keislaman pada siswa, sekaligus digunakan sebagguat dan pembanding
dari data yang diperoleh melalui metode lain.

Perhitungannya menggunakan rumus :

F
P = x 100 %
N
Prosentasi jawaban diamati

P

F = Frekwensi jawaban responden

N = Jumlah responden

1 |bid., him. 78.



5. Teknik Analisis Data

Proses analisis data merupakan proses memilih bdyerapa sumber
maupun permasalahan yang sesuai dengan peneldiay dilakukan. Metode
penelitian dengan pendekatan kualitatif ingin meadean data untuk
kepentingan analisis yang agak berbeda denganifeméuantitatif. Pendekatan
yang dilakukan dengan memusatkan perhatian padsipamum yang mendasari
perwujudan dan satuan gejala yang ada dalam kedmdoganusia atau pola yang
ada’

Dengan ungkapan lain analisis data pada hakekatagalah
pemberitahuan peneliti kepada pembaca tentangapagyang hendak dilakukan
terhadap data yang sedang dan telah dikumpulkdmagae cara yang nantinya
bisa memudahkan peneliti dalam memberi penjelagsemmndencari interpretasi
dari responden atau menarik kesimpufan.

Metode kualitatif pada umumnya berorientasi dalaal bksplorasi,
pengungkapan, dan logika induktif. Pendekatan seahluasi adalah bersifat
induktif dimaksudkan bahwa evaluator berupaya niepyi dengan akal sehat

suatu situasi tanpa mengedepankan harapan yandy slidaga sebelumnya

perihal latar belakang prograth.

92 Sedarmayanti dan Syarifudin Hiday@p. cit, him. 165.
9 Hamidi, Metode Penalitian Kualitatif(Malang: UMM Press, 2005), him. 80.
% Michael Quinn PattonMetode Evaluasi Kualitatifterj.. Budi Puspo Priyadi (Yogyakarta:

Pustaka Pelajar, 2008)Im. 15.



Oleh karena itu peneliti akan menganalisis datagyediperoleh dari
penelitian dengan melalui beberapa tahap. Menuantcd McDrury, tahapan
analisis data kualitatif adalah sebagai berikut:

1. Membaca/mempelajari data, menandai kata-kata kientigagasan
yang ada dalam data

2. Mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemuteana-tema
yang berasal dari data

3. Menuliskan model yang di temukan

4. Koding yang telah dilakukan

6. Pengecekan K eabsahan Data

Untuk mengecek keabsahan data yang dikumpulkanglipermkan
melakukan: pertama, teknik trianggulasi antar sumbata, antar-teknik
pengumpulan data. Kedua, pengecekan kebenaranmigdor kepada para
informan yang telah ditulis oleh peneliti dalamdean penelitian. Ketiga, analisis
kasus negatif, yakni kasus yang tidak sesuai demgmelitian hingga waktu
tertentu. Kelima, mengkonsultasikan dengan pembimbi

Data atau informasi yang telah dikumpulkan dalamatsupenelitian
kualitatif perlu diuji keabsahannya melalui tekméknik berikut:
1. Trianggulasi metode: jika informasi atau data barasri hasil wawancara,

perlu di uji dengan hasil observasi.

% Lexy J. Moleong,Op. Cit, him. 248.



2. Trianggulasi peneliti: jika informasi atau data efipleh dari salah seorang
anggota tim peneliti, diuji oleh anggota tim yaaml

3. Trianggulasi sumber: jika informasi tertentu misalnditayakan kepada
responden yang berbeda atau antara responden kiameiatasi.

4. Trianggulasi situasi: bagaimana penuturan seorasponden jika dalam
keadaan ada orang lain dibandingkan dengan daladake sendirian.

5. Trianggulasi teori: apakah ada keparalelan pesgelalan analisis atau tidak
antara satu teori dengan teori yang lain terhada loasil penelitian.

Dengan ungkapan lain jika melalui pemeriksaan-pé&sa&an tersebut ternyata

tidak sama jawaban responden atau ada perbedaanatiat informasi yang

ditemukan maka keabsahan data akan diragukan kelogrya. Dalam keadaan

seperti itu peneliti harus melakukan pemeriksaarihléanjut, sehingga diketahui

informasi mana yang benar (abssbhih).*°

7. TAHAP-TAHAP PENELITIAN
1. Tahap pra penelitian

Pada tahap ini peneliti membuat proposal peneliakaligus sebagai
rancangan penelitian yang akan dilakukan. Pemaétakukan konsultasi dengan
dosen pembimbing guna mendapat pengarahan danikazerbproposal yang
diajukan. Selanjutnya peneliti mengurus segalazpem yang berkaitan dengan
penelitian

2. Tahap penelitian

% Hamidi, Op. cit, him. 83.



Tahap ini merupakan tahap dilakukanya penelitiaulaRahap ini peneliti
terjun langsung ke lapangan untuk melakukan pengamavawancara dengan
sejumlah responden, pengumpulan dokumen-dokumeg parkaitan dengan
fokus kajian, dan mengumpulkan data melalui angkatg diberikan kepada
siswa. Setelah data terkumpul kemudian diuji keladnsaya menggunakan
trianggulasi.

3. Tahap pasca penelitian

Tahap ini dilakukan setelah penelitian selesai.aRkta yang diperoleh
selama penelitian ditulis dan dibahas sesuai se&ikanpenulisan laporan yang
ditentukan oleh Fakultas Tarbiyah UIN Malang. P&adsap ini jika ternyata ada

data penelitian yang dirasa kurang, maka dapatudn penelitian lagi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SMPN 13 Malang
1. Sgarah Berdirinya SMPN 13 Malang

PadamulanyaSMP Negeri 13 Malang merupakan sekolah filial SMPN
malang pada tahun 1983 dengan tujuan sebagai bek@lag menampung
sebagian siswa SMPN 1 Malang yang melebihi targetlgh kelas yang
disediakan. Seluruh Guru dan Staf Akademika SMPeNe3 Malang mulanya
juga berasal dari SMPN 1 Malang, sedangkan yangjaban sebagi kepala
sekolah pada waktu itu adalah Bapak Drs. Suwandgale PLH (Pelaksana
Harian) Ibu Dra. Toeti Antasy. Sekolah filial inettempat di SDN 7 Dinoyo
Malang dengan jumlah kelas sebanyak 2 ruang unéliskl. Atas usulan dari
beberapa guru, akhir tahun 1984 SMP Negeri 13 Matndah dan menempati
SMPS di jalan Veteran yang sekarang ditemapati SNK¥kalang.

Seiring dengamerkembangafumlah siswa yang semakin pesat dan atas
prakarsa dari berbagai pihak, pada tahun 1985 mae&aksanakan pembangunan
gedung sekolah di jalan Sunan Ampel Il Kota Malakighirnya pada tahun 1985
SMP Negeri 13 Filial SMPN 1 Malang diresmikan meinj&MP Negeri 13
Malang, dengan jumlah murid sebanyak 120, jumldaskeebanyak 6 kelas dan
tenaga pengajar sebanyak 10 orang. Sejak dibapgugedung sekolah yang
baru, SMP Negeri 13 Malang mengalami kemajuan jonsiswa yang sangat

pesat.



Sejak dikepalai Drs. H. Muhammad Nurfakih, M.Aguah2005 banyak
kemajuan yang diraih. Hal tersebut ditandai dersganakin meningkatnya tenaga
profesional, prestasi siswa dalam berbagai ajangmpbaan, serta dalam bidang
kedisiplinan. Dengan berbagai prestasi yang didapahjadikan SMP Negeri 13
terakreditasi A dan salah satu sekolah pada taB0ni gang mendapat status SSN
(Standar Sekolah Negeri) di Kota Malang dan diheaapselanjutnya berstatus

SBI (Sekolah Bertaraf Internasiona).

2. Vis, Mis dan Tujuan Sekolah
a. Visi SMPN 13 Malang
Unggul dalam prestasi, berbudi pekerti luhur danvag/asan lingkungan
b. Mis SMPN 13 Malang
1) Melaksanakan kegiatan belajar-mengajar secaraifeteduk mencapai
prestasi yang optimal:
a) Melaksanakan bimbingan belajar intensif agar unggldlam
memperoleh NEM.
b) Menumbuhkan semangat keunggulan terhadap wargéakeko
c) Mendorong membantu setiap siswa untuk mengenadingo{dirinya)
sehingga dapat berkembang secara optimal.
d) Mengadakan bagian ekstra kurikulum kelompok ilnreinaja (KIR).

e) Membina dan melatih kegiatan ekstra kurikuler baHaggris.

9 www.smpn13-mlg.sch.iddiakses 21 November 2008.




2) Menyediakan wadah penyaluran bakat dan minat dalaichang
kesenian dan olah raga dengan melaksanakan:
a) Pembinaan dan pelatihan bina vokali.
b) Pembinaan dan pelatihan Drum Band/Marching Band
c) Pembinaan dan pelatihan seni tari.
d) Pembinaan dan pelatihan tartil Qur'an.
e) Pembinaan dan pelatihan bola Basket.
f) Pembinaan dan pelatihan Bela diri/Karate/KKI.
g) Pembinaan dan pelatihan Bela diri Tapak Suci.
h) Pembinaan dan pelatihanSepak bola.
3) Menyediakan lingkungan sebagai sumber belajar
a) Mengkondisikan lingkungan sekolah sebagai altefrisatnber belajar
berbagai bidang mata pelajaran.
b) Penataan lingkungan sebagai sumber belajar.
c) Mengembangkan lingkungan sebagai media pembetajara
c. Tujuan Sekolah
1) Meningkatkan nilai rata-rata NUN dari 7,69 menjadis.
2) Meningkatkan  efektifitas  proses belajar mengajar ngde
menggunakan media yang memadai.
3) Meningkatkan efektifitas latihan kegiatan ekstrétawler yang telah
ditentukan.

4) Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber bef&jar

%8 |bid.



3. Saranadan Prasarana

SMP Negeri 13 Malang memiliki sarana dan prasargmag sangat

mendukung dan memadai dalam menunjang proses bemgagajar (PBM),

karena SMP Negeri 13 Malang memiliki banyak faadlitdalam menunjang

kegiatan tersebut. Selain sarana belajar mengtgadapat pula saana guna

menjalankan organisasi sekolah. Sarana dan Prasgaag dimiliki SMP Negeri

13 Malang yakni:

RKB (Ruang Kegiatan Belajar)
Laboraturium IPA

Laboraturium Komputer
Laboraturium Bahasa

Ruang KeterampilanTata Busana
Ruang Keterampilan Tata Boga
Ruang OSIS

Ruang Koperasi Siswa

Ruang UKS

. Ruang BK

. Ruang Elektro
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. Musholla
. Kantin Sekolah
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. Ruang keterampilan otomotif

=
o

. Klinik pemeriksaan
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. Kebun percobaan
. Toilet
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. Perpustakaan
. Ruang TU

. Kantor guru
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24 Ruang
2 Ruang
1 Ruang
1 Ruang
1 Ruang
1 Ruang
1 Ruang
1 Ruang
1 Ruang
1 Ruang
1 Ruang
1 Ruang
1 Ruang
10 Stand
1 Ruang
1 Ruang
1 Lokal
11 Ruang
1 Ruang
5 Ruang
1 Ruang



22. Kantor Kepala sekolah 1 Ruang
23. Tempat whudlu 2 lokal

4. Kualitas dan Kuantitas SDM

Guna menunjang hasil pendidikan yang optimal, SMP&N Malang
memiliki 59 tenaga pendidik. Adapun latar belakéagpga pendidik di SMPN 13
Malang adalah; S2 (1 orang), S1 (51 orang), D3#& @), dan D1 (1 orang). Dari
sekian banyak guru tersebut lima puluh diantaraigestatus guru tetap dan
sembilan lainnya berstatus guru tidak tetap (GKEpala sekolah, wakasek, dan
beberapa guru juga telah mengikuti pelatihan-gedatimaupun workshop yang
bertujuan untuk meningkatkan SDM gutu.

Selain guru, SMPN 13 Malang juga memiliki sejumiadgawai untuk
membantu pengelolaan sekolah yang berkaitan detagarusaha (TU), tukang

kebun sekolah dan juga keamanan (satpam).

5. keadaan peserta didik

Secara keseluruhan SMPN 13 malang memiliki 926 asisWuna
menunjang kesuksesan proses pendidikan di sekmdah siswa diikat dengan tata
tertib yang telah ditentukan. Isi tata tertib texgemengenai kewajiban-kewajiban
siswa, larangan-larangan siswa, serta sanksi-sgakgiakan diperoleh siswa jika
melakukan pelanggaran, mulai pelanggaran ringagghipelanggaran berat yang
mengarah pada tindak pidana. Adapun jumlah sise@raeinci dapat dilihat dari

distribusi siswa kelas VII, VIII, dan IX pada tabel

% Untuk lebih lengkapnya lihat lampiran 3



Tabd 1.
Pembagian siswa berdasarkan kelas

kelas kelas kecil keLteraan)ar jumlah
A 19 | 18 37
B 18 | 20 38
C 17 | 2C 37
VI D 17 19 36
E 18 | 18 36
F 18 | 20 38
G 19 | 18 37
H 19 | 19 38
A 19 | 22 41
B 19 21 40
C 20 | 21 41
D 21 | 19 40
Vil E 18 | 22 40
F 18 | 21 39
G 19| 20 39
H 19 21 40
A 2C | 18 38
B 22 19 41
C 22 | 18 40
X D 20 | 18 38
E 19 | 18 37
F 22 | 18 40
G 21 | 16 37
H 2C | 18 38
TOTAL SISWA 92¢

Sumber: daftar hadir siswa SMPN 13 Malang

B. Penyajian dan Analisis Data
1. Penerapan Pembiasaan Praktik Keagamaan dalam Internalisas Nilai-
Nilai Keislaman pada siswadi SMPN 13 Malang
Internalisasi nilai-nilai keislaman memegang penayang penting dalam
proses pendidikan siswa. Banyak sekali nilai-nieng perlu ditanamkan kepada

peserta didik di sekolah. Nilai-nilai inilah yangntinya membentuk kepribadian



siswa sebagai seorang muslim, sebagaimana tujuarpeladidikan SMP tidak

untuk mencetak ulama, namun bertujuan untuk medmadisiswa yang taat
terhadap agama, memiliki kesadaran dalam menjataplesintah agama serta
menjauh larangan-larangannya.

Dalam kaitannya dengan nilai-nilai keislaman, SMPI Malang
menerapkan pembiasaan keagamaan guna tertanamigianilai tersebut.
Pembiasaan tersebut antara lain; pembiasaan stioldtur berjamaah, sholat
dhuha, hidup bersih, tegur sapa, dan pembiasaatoderebelum dan sesudah
belajar dengan memohon kepada Allah. Sebagaimédtaiallan oleh ibu Siti
Fatimah:

Di SMP sini ditanamkan nilai-nilai yang berhubungdengan sholat,
akhlaq, baik akhlag di dalam kelas maupun di ludak..... Anak-anak
setiap kali ketemu dengan bapak/ ibu guru bersalaaau masuk kelas
dan guru sudah ada di dalam anak terlebih dahidumsa dengan guru,
pembiasaan tegur sapa. Untuk sholat dibiasakartmglatsdhuhur, dhuha
dan sholat jumat khusus untuk siswa laki-f4Ri.

Hal yang serupa juga dikatakan oleh Muhammad Ninfa&laku Kepala
Sekolah:

Disini banyak kegiatan baik di ekstra maupun dianDi intra pembiasaan

salam, doa bersama dengan doa yang islami, kehsrslersalaman

ketika bertemu guru, senyum, sapa. Kalau di inta BMTAQ untuk
pembiasaan belajar al-quran. Kegiatan sholat dhwrgamaah wajib
dikerjakan siswa. Sholat dhuha ini sebenarnya dikilum sudah ada
jadwal, namun oleh guru agama disatukan denganateggiintra. Jadi

dilakukan ketika ada jam pelajaran PAI. Sholat dimuferjamaah dengan
menggunakan kartu monitoring sebagai pengawasannya.

199 wawancara dengan Siti Fatimah, Guru bidang studi $MPN 13 Malang, tanggal 21
November 2008.



a) Pembiasaan sholat dhuha

Mufidah mengatakan bahwa pembiasaan sholat dhuhsekblah ini
bertujuan untuk mengenalkan siswa pada sholat sumeghatin siswa agar
disiplin. Adapun kuantitas pelaksanaan pembiasdain siswa dapat diketahui

dari tabel berikut.

Tabdl 2.
Pembiasaan sholat dhuha siswva
ho. alternatlf f | N P keterangan
soal jawaban
Selalu 1 2,5% | « Malas
1 jarang _ 33 40 82,5% « 1 minggu sekali
sangatjarang) 6 15%]| « Waktu sibuk
tidak pernah | O 0% » Karena pada waktu jam pelajaran

Berdasarkan tabel diatas mayoritas siswa (82,5ahgamelakukan sholat
dhuha dengan alasan malas dan pelaksanaan shals tinya sekali dalam
seminggu. Dari sampel 40 siswa hanya 2,5% atauasgolyang selalu
melaksanakan sholat dhuha. Kurang maksimalnya tstiioldna siswa dikarenakan
kewajiban sholat dhuha siswa di sekolah hanya 1kaliOselama satu semester
atau minimal satu kali dalam seminggu dan bias@ejyaksanaannya dimasukkan
dalam jam intra yakni pada jam pelajaran PAI. Tidala waktu khusus untuk
sholat dhuha yang memungkinkan semua siswa melaksansholat secara
berjamaah dengan didampingi guru-guru yang beradslaa. Dengan demikian
ketika siswa telah mendapatkan 15-20 kali sholathdhia berhenti untuk
mengerjakannya.

Nggak ada waktu khusus untuk sholat dhikadau ada kenaenyektuku

entek gawe arek-arek malg&alau ada anak-anak keenakan, waktu

pelajaran saya habis untuk menangani anak-anakmafag). Kalau dulu
serentak sebelum dimulainya pelajaran agama. Amdkuksudah dapat



banyak sudah tidak ada kewajiban di sekolah, heshdlatnya dirumah.

Ada anak itu yang rajin dan ada juga yang malesskipan ada

kesempatan di sekolah dia itu nggak menggunakatihya.

Berdasarkan pengamatan peneliti kebanyakan siswakakan sholat
dhuha secara sendiri-sendiri. Namun ketika ada kitiaki dalam waktu yang
bersamaan dengan kegiatan pembelajaran agama jilil jogs akan melakukan
sholat dhuha maka ia bertindak sebagai imam bagk-anak. Kadang guru
bidang studi PAI itu sendiri yang meminta salalusaswa menjadi imam sholat
dhuha'®?

b) Pembiasaan sholat dhuhur

Sholat dhuhur disekolah pelaksanaannya pada jarahiat kedua untuk
hari senin dan setelah jam pelajaran terakhir uhtatk selasa, rabu, kamis dan
sabtu. Teknis evaluasi pembiasaan sholat dhuhwaima dengan sholat dhuha
yaitu menggunakan kartu monitoring.

Untuk pelaksanaan itu (sholat dhuhur) tidak sapaak-oprak soalnya
sudah ada kartu monitoring. Untuk kelas tujuh wamneaiah, kelas delapan
warna kuning, dan kelas sembilan warna hijau. Pokaksatu semester
saya jatah dua puluh kali, minimal lima belas k&holat dhuha juga saya
terapkan kartu monitoring. Sholat jumat juga ditkakan di sekolah
khusus laki-lakit®

Hal ini dibenarkan oleh bapak Nurfakih selaku kapaékolah bahwa

proses pengawasan kegiatan sholat dhuha dan dhubuaggunakan kartu

monitoring. Siswa yang telah melaksanakan sholardstempel pada kartunya

101 wawancara dengan Mufidah, Guru bidang studi PAIPSM13 Malang, tanggal 26
November 2008.

102 Opservasi tanggal 21-22 November 2008 di Mushola.

193 wawancara dengan Siti Fatimah, Guru bidang studi $MPN 13 Malang, tanggal 21
November 2008.



sesuai tanggal dimana ia melaksanakan sholat dilate®* Pemberian warna
kartu yang berbeda-beda antara kelas VII, VIII Banntuk memudahkan dalam
merekab kuantitas siswa dalam melakukan sholatgardauhur di sekolah. Dari
tabel berikut dapat diketahui keaktifan siswa dalarangikuti jamaah sholat

dhuhur di sekolah.

Tabd 3.
Keaktifan siswa dalam mengikuti sholat jamaah dhuhur di sekolah

no. alternatif

soal jawaban f | N P keterangan
selalu 0 0% * Malas
: » Karena saya lebih nyaman sholat
jarang 35 87,5% di rumah y g

2 sangat jarang| 4 40 10% | * Karena lebih enak sholat di rumah

- * Lebih nyaman & khusuk jika
tidak pernah | 1 2,5% sholat di rumah

Dari tabel 3 tersebut diketahui 87,5% (35 siswa) sampel yang diambil
jarang mengikuti jamaah dhuhur di sekolah. Keadaatidak jauh berbeda dari
data yang ditunjukkan tabel 2 mengenai sholat dhitadas merupakan keadaan
yang sering dilontarkan siswa. Kurang intensifny@aksanaan sholat dhuhur
berjamaah—wajib 15-20 kali dalam satu semestedapat menjadi sebab
kemalasan siswa karena kurang terbiasa. Temuampaddan menunjukkan
pelaksanaan sholat dhuhur berjamaah kadang-kadarang terkondisi, para
siswa kelihatan tergesa-gesa, sebagian melakukalat stecara sendiri-sendiri,
serta suara siswa yang gaduh. Hingga pada akhiraygak siswa yang memilih

sholat di rumah.

104 Wawancara dengan Muhammad Nurfakih, Kepala SekBMPN 13 Malang, tanggal 22
November 2008.



¢) Pembiasaan hidup bersh

Peneliti juga menemukan pembiasaan hidup bersihrdabarkan
pengamatan lingkungan sekolah yang cukup bersisadegan siswa dalam
menjaga kebersihan sudah cukup bagus. Siswa dilatihk selalu membuang
sampah pada tempatnya. Ketika melakukan pengampgaeliti menyaksikan
ada guru yang meminta siswa untuk membersihkars keleena pada waktu akan
dimulainya kegiatan belajar mengajar guru tersebahdapati ruang kelasnya
kotor!%® Guna mempermudah siswa dalam membuang sampah, disaktiakan
45 buah tong sampah yang diletakkan di setiap rudag di sudut-sudut
lingkungan sekolah.

Penerapan pembiasaan hidup bersih tersebut dapataldii dari

kebiasaan siswa dalam membuang sampah.

Tabel 4.
Perilaku membuang sampah pada tempatnya
no. glternatlf f | N P keterangan
soal jawaban
selalu 30 75% | * Agar lingkungan kita selalu bersih
- » Karena lingkungan kita harus
3 jarang _ 10 40 25% bersih dan terjaga
sangat jarang| (o 0% | * Menjaga kebersihan
: » Supaya terlihat lebih bersih, teratur
tidak pernah | ¢ 0% dan indah

Dari tabel VI dapat disimpulkan bahwa 75% siswaadudemiliki kesadaran
yang tinggi dalam menjaga kebersihan dan keindéhgkungan sekolah dengan
membuang sampah pada tempat yang telah tersedaen@ean 25% yang lainnya

masih kurang memiliki kesadaran terhadp kebersiiagkungan sekolah.

195 Observasi tanggal 21 dan 25 November 2008 di dapnyg kegiatan belajar.



Kelompok siswa yang kedua ini terkadang masimberonadalam membuang
sampah. Sebagaimana disaksikan oleh peneliti agtargesiswi yang membuang
bungkus makanan ringan seenaknya walaupun dekgadéempat sampaf®

d) Pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah belajar

Kegiatan berdoa sebelum memulai kegiatan pembafajalan ketika

berakhirnya proses pembelajaran di sekolah sudatjadierutinitas disekolah.
Berdoa dilakukan bersama-sama dengan dikomando kalla kelas masing-
masing. Pelaksanaan tersebut dapat dilihat deei gab

Tabel 6.
Pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah belajar

no. glternatlf f | N P keterangan

soal| jawaban
selalu 40 100% | * Agar ilmu yang kita dapat bisa
jarang 0 0% bermanfaat _ _

4 _ 40 » Karena sudah diterapkan dari _duI I

sangat jarang (o 0% | * Supaya lancar pada saat pelajaran
: » Agar Allah senantiasa membantu
tidak pemah| o 0% | " Lita ketika kesultan

Hari tabel tersebut semua siswa berdoa sebelunmket#ia berakhirnya
pembelajaran di sekolah. pembiasaan ini bisa sédsmbagus karena memang
tidak banyak siswa yang terlambat sekolah. Sehitiggasiswa dapat mengikuti
doa bersama. Sebagian besar siswa menganggap aoanaknberikan manfaat
pada dirinya, mereka menjadikan doa sebagai sarsiné memohon pertolongan

kepada Allah.

1% Observasi tanggal 21 November 2008.



€) Pembiasaan senyum, salam, sapa

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukaad&an tersebut
memang di temukan di SMP 13 Malang. Tiap kali mepsingan dengan bapak/
ibu guru para siswa terlebih dahulu menyapa kenmudiarsalaman dengan
mencium tangan beliau sebagai rasa hormat, settlabarulah para siswa
berlalul®” Frekuensi siswa yang membiasakan senyum, salama,dspat dilihat
dari tabel berikut.

Tabel 6.
Pembiasaan bertegur sapa

no. glternatlf f | N P keterangan
soal| jawaban
selalu 31 77,5% | * Agar silaturrahmi kita tidak
jarang 9 22,5% orus -
5 _ 40 970 e Karena bagi saya itu sudah
sangat jarang (o 0% kewajiban
fidak pernah | o 0%  Agar lebih akrab

Dilihat dari prosentasenya pembiasaan untuk sekitegur sapa ini sudah
bagus, 77,5% siswa sudah melaksanakannya dan h22y#o saja yang
terkadang tidak bertegur sapa dengan guru maupoantenamun hal itu tidak
selalu terjadi. Bertegur sapa tidak hanya terjadsedolah saja, di luar sekolah
pun ketika mereka berpapasan dengan guru jugald@iega kemudian mencium
tangan guru tersebut. Dengan bertegur sapa inadisalasan untuk mempererat
hubungan silaturrahmi, menumbuhkan rasa saling hwntati dan terciptanya

ikatan emosional antara guru dan siswa maupun sesama teman sejawat.

197 Observasi tanggal 20 November 2008.



2. Hasll yang dicapai melalui pembiasaan praktik keagamaan di sekolah.

Hasil dari penerapan pembiasaan praktik keagamaaekdlah ini dapat
diketahui dari hasil wawancara dengan guru PAl dita angket yang disebarkan
peneliti. Berdasarkan penuturan ibu Fatimah dan Mufidah, nilai-nilai
keislaman yang berhubungan dengan ibadah mahdtaim Iseratus persen dapat
ditanamkan "paling tidak 40-50 persen siswa shtlasudah bagus, karena tidak
mungkin juga siswa secara serentak bisa seMti8erbeda dengan pembiasaan
lainnya, sholat harus dengan syarat-syarat dannru&rtentu, dilakukan pada
waktu tertentu, sehingga jika tidak dibiasakan sedatens melaksakannya pun
akan terasa berat. Hal ini dibenarkan oleh bapaitakin selaku kepala sekolah
SMPN 13 Malang bahwa "setelah anak kembali ke kgtuamaka bukan
wewenang pihak sekolah lagi, namun di lingkungakolsén minimal sudah
dilakukan perubahan..... kalau akhlagnya siswa-sidsi@ai sudah cukup bagus,
tidak ada perilaku-perilaku yang mengindikasikanndt@lan remaja di
sekolah?®
Tujuan dari diterapkannya pembiasaan praktik keaganadalah untuk
menanamkan nilai-nilai keislaman pada siswa. Adapdikasi dari tetanamnya
nilai-nilai tersebut tebentuknya perilaku siswa gaerpuji, peningkatan ketaatan

siswa dalam menjalankan perintah agama dan juggaaoteriarangannya. Nilai-

nilai keislaman yang dilaksanakan siswa dapatatilifari beberapa tabel berikut.

198 wawancara dengan Mufidah, Guru bidang studi PAIPSM13 Malang, tanggal 26
November 2008.

199 Wwawancara dengan Muhammad Nurfakih, Kepala SekBMPN 13 Malang, tanggal 22
November 2008.



Dibiasakannya sholat berjamaah dhuhur dan dhulseldlah bertujuan
agar siswa tidak merasa berat ketika menjalankadait-ibadah kepada Allah
khususnya yang berhubungan dengan sholat. Siswa @lenjadikan ibadah
sholat tersebut sebagai suatu kebutuhan. Dari tshexsebut juga di tanamkan
nilai ketaatan dalam menjalankan apa yang diwajibR#lah, hingga ia dapat
memenuhi kewajibannya dengan kesadaran hati. Jadgkipun tidak di awasi,
diperintah dan dinilai guru pun ia tetap akan m&dadakan sholat. Kondisi sholat
berjamaah siswa dapat diketahui dari tabel 7.

Tabel 7.
Pelaksanaan sholat berjamaah di rumah

no. glternatlf f N P keterangan
soal| jawaban
selalu 5 12,5% | « Biasanya sholat sendiri dan
6 jarang 20 40 75% biasanya berjamaah
sangat jarar | 3 7,5%
tidak pernah 2 5%

Dari data tersebut sebanyak 75% siswa jarang mieaksholat jamaah,
hanya 12,5% siswa saja yang aktif sholat jamaaleb®mya 7,5% siswa sangat
jarang dan 5% siswa malah tidak pernah sholat jama&aapun mengenai

keaktifan sholat wajib lima waktu dapat dilihataiel 8.

Tabel 8.
Pelaksanaan sholat wajib lima waktu
no. glternatlf f | N P keterangan
soal jawaban
selalu 2 5% * Malas
7 jarang _ 34 40 85%  Karena sering terlewat, karena
sangat jarang| 4 10% ketiduran
tidak perna 0 0%




Mayoritas siswa, 85% masih belum melaksanakan sHoea waktu
secara penuh, hanya 5% yang selalu sholat limauws&tarapenuh dan 4%
lainnya sangat jarang sholat lima waktu. Data gablal 7 dan 8 ini menunjukkan
kurangnya kesadaran siswa untuk mejalankan ibatiabats Perasaan butuh
terhadap sholat masih kurang sehingga masih adasgser berat untuk
melakukannya sebagaimana alasan malas dan set@gatkan yang di utarakan
siswa. Sebagaimana juga diutarakan oleh MuhammalNiswa kelas VIII C
bahwa di rumah ia juga jarang bisa sholat lima waktara penut®

Mengenai nilai akhlag yang di tanamkan kepada sidaat dilihat dari

distribusi tabel berikut mengenai symbol nilai-niekhlaq dalam kehidupan

nyata.
Tabel 9.
Menjaga ker ukunan
no. glternatlf f | N P keterangan
soal jawaban
selalt 33 82,5% | « Agar tertib
jarang 7 17,5%) « Saya tidak suka orang yang tidak
8 - 40
sangat jarang 0 0% | akur
tidak pernah 0 0%

Tabel diatas menunjukkan 82,5% siswa selalu merfagakunan hidup,
dan 17,5% menyatakan jarang melakukannya. Faktemémggambarkan bahwa
penerapan nilai akhlag siswa sudah cukup bagusuke&rdengan banyaknya
siswa yang selalu mengaplikasikan hidup rukun dafmmmasyarakat, baik di
sekolah maupun di luar sekolah. Adapun terkait dargilaku tolong menolong

dapat dilihat dari tabel 10.

H1owawancara dengan Muhammad Noval, kelas VIII Gggah23 November 2008.



Tabel 10.
Tolong menolong

no. glternatlf f | N P keterangan
soal jawaban
selalu 29 72,5% | « Karena terlalu sulit
jarang 11 27,5% menyelesaikan masalahnya
9 . 40
sangat jarang 0 0%
tidak pernah 0 0%

Fakta dari tabel 10. menunjukkan bahwa 72,5% s&el@lu memberikan
pertolongan kepada orang lain yang membutuhkan, 2¥86% persen siswa
jarang/ tidak selalu membantu orang lain. Hal ierk&it dengan tingkat
kemampuan siswa tersebut ketika akan memberikatudranSikap rukun dan
saling tolong menolong merupakan cerminan nilai ekséddmaan yang coba
ditanamkan melalui sholat jamaah.

Contoh sikap tawadu' siswa dapat di ketahui metalel berikut ini.

Tabel 11.
Sikap memper hatikan penjelasan guru

no. glternatlf f N P keterangan

soal jawaban
selalu 32 80% | « Agar mengetahui/ mengerti

10 jarang 7 40 17,5% « Supaya paham dan mengerti
sangat jarang 1 2,5% « Agar mengerti pelajaran yang
tidak pernah | O 0% diberikan

Dari data tersebut 80% siswa selalu memperhatikam etika memberikan
penjelasan, 17,5% siswa jarang memperhatikan gadangkan 2,5% siswa
menyatakan sangat jarang memperhatikan guru yanmyangaikan pelajaran.

Jadi dari setiap 40 siswa dimungkinkan ada seorgagg sering tidak



memperhatikan guru. Mayoritas siswa sudah menyadatuk dapat memahami
apa yang disampaikan guru ia harus mau memperhatikalLagi pula sikap acuh
terhadap guru yang mengajar atau bahkan ramairsemeliupakan prilaku yang

tidak sopan. Mengenai sering tidaknya siswa metgolok guru dapat diketahui

dari tabel 12.
Tabel 12.
M engolok-olok guru

no. alternatif

soal jawaban f N P keterangan
selalu 0 0% » Karena guru telah berjasa pada
. kita

11 Jarang 3 40 7,5% |« pernah tapi hanya sesaat
sangat jarang| 5 12,5% | * Sebel sama guru yang paling
tidak pernah | 32 80% galak

80% siswa tidak pernah mengolok-olok guru, 12,5%gaa jarang dan
selebihnya menyatakan jarang. Semakin jarang sisergolok-olok guru maka
semakin bagus nilai akhlagnya. Siswa beranggapawaauru sangat berjasa
kepada mereka, sehingga sangatlah tidak sopanngesimwva mencaci gurunya
sendiri, baik di depan mata maupun dibelakang ghlamun perlu diperhatikan
oleh guru karena siswa yang sampai mengolok-olaki dukan berarti tanpa
sebab, sebagaimana alasan yang disampaikan siserzksangat galaknya guru
tersebut.

Dalam penerapan nilai kebersihan dalam kehidupaharsbkari
ditunjukkan dalam perilaku menjaga kebersihan limgan dimanapun berada,
baik di sekolah maupun ketika berada di luar sdkolBakta dilapangan

ditunjukkan pada tabel 13.



Tabel 13.
Menjaga keber sihan lingkungan di manapun

no. glternatlf f N P keterangan

soal jawaban
selalu 35 87,5% | ¢ Agar tidak menjadi sumber

12 jarang 5 40 12,5% penyakit
sangat jarang 0 0% | « Supaya bisa menjaga kesehatan
tidak pernah 0 0%

Siswa sadar akan pentingnya menjaga kebersihakulmggn karena
perilaku seperti itu akan sangat bermanfaat dalaemjaga kesehatan dan
mencegah munculnya penyakit. Dari angket yang ikider 87,5% siswa
senantiasa menjaga lingkungannya agar tetap bemggngkan 12,5% sisanya
mangaku jarang.

Dari pembiasaan doa bersama terdapat nilai keimgaag ditanamkan
kepada siswa, dengan harapan siswa terbiasa $aledoa kepada Allah dalam
setiap pekerjaan yang dilakukannya. Frekuensi pgaer doa oleh siswa di

paparkan pada tabel 14.

Tabel 14.
M ener apkan doa yang telah dipelajari

no. alternatif f N p keterangan
soal Jawaban

Selalt 14 35% | « Supaya selamat dunia akhirat

Jarang 23 57,59
13 sangat jarang 3 40 7,5%

tidak pernah 0 0%

Dari tabel tersebut diperoleh data bahwa 35% ssslalu mengamalkan
doa yang telah ia ketahui, 57,5% siswa jarang naghke@n doa yang telah ia

pelajari dan 7,5% siswa menyatakan sangat jarargi @ata tersebut dapat



diartikan bahwa masih banyak siswa yang lalai uriigkdoa. Untuk itu perlu
pembiasaan yang lebih intensif agar setiap wakiesselalu ingat kepada Allah.
Dari pembiasaan disekolah, siswa diajak untuk dexssnsenang dalam
mengamalkan agama, sehingga tidak ada unsur klesagra dalam menjalankan
ajaran agama. Inilah wujud dari nilai keikhlasgaitu pengamalan ajaran agama

yang didasari atas rasa senang.

Tabel 15.
Senang dalam mengamalkan ajaran agama

no. alternatif
soal jawaban f N P keterangan

selalt 28 70% | « Karena terasa nyaman di hati

jarang 11 27,5%
14 sangat jarang 1 40 2,5%

tidak pernah 0 0%

Tabel diatas menunjukkan bahwa 70% siswa merasangedalam
menjalankan ajaran agama7,5% jarang merasa senang dan 2,5% mengaku
sangat jarang. Dari keterangan yang diberikan, asising selalu senang
mengamalkan ajaran agama beranggapan dengan médkaanagaran agama
akan terasa nyaman di hati.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penerapan Pembiasaan Praktik
keagamaan di SMPN 13 Malang.

Faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan pembiasaaaktik
keagamaan di kelompokkan menjadi dua bagian y&kior yang menghambat

dan faktor yang mendukung diterapkannya pembiagesstik tersebut.



a. Faktor penghambat

Terdapat beberapa faktor penghambat yang harusasdgmri problem
solvingnya dalam penerapan pembiasaan praktik kea@a di sekolah. Faktor-
faktor penghambat tersebut antara lain sebagaiditutarkan ibu fatimah bahwa

Pertama dari anaknya sendiri, kadang-kadang anakmdh kurang
perhatian. Terbatasnya guru mungkin juga . disimugagama Cuma dua
terus nangani ratusan anak.... Ada yang dirumahirs@md ditinggal
bapak/ibunya kerja. Kadang ada yang tinggal dengdahnya dan
mbahnya gak memperhatikan. Kalau orang tuanya panhaerhadap
agama insyaallah anaknya juga bik.

Keluarga adalah pendidikan pertama dan yang utamgeamnak. Sebagian
besar waktu siswa dihabiskan dilingkungan keluaghingga ketika pendidikan
agama dikeluarga bagus, keharmonisan keluargag#erjperhatian orang tua
terhadap anak dipenuhi maka perilaku keagamaan aRkak terjaga pula.
Sebagaimana dikatakan oleh bu Mufidah bahwa " taslisholat siswa
dipengaruhi oleh factor keluarga, keluarga bukaamnag. Ya walaupun islam tapi
islamnya tidak dijalankan sebagaimana mestinyaalkgdda yang orang tuanya
tidak sholat".

Ibu Mufidah juga menegaskan kurangnya kesadarark akan arti
pentingnya sholat, kurang minat akan menghambanijga pembiasaan karena
hal tersebut membuat anak malas mengerjakan simoéskipun di sekolah ada
kesempatan untuk mengerjakannya. Untuk mengatasngsalahan tersebut,
sekolah mengadakan ekstrakurikuler IMTAQ. Dalam i&=g tersebut siswa

diberi tambahan pengetahuan terhadap agama, peanbiegnadap budi pekerti,

pembelajaran al-Quran. Untuk anak yang bermasaladak bisa sholat atau

11 wawancara dengan Siti Fatimah, Guru bidang studi $MPN 13 Malang, tanggal 21
November 2008.



siswa yang agak bandelguru akan memanggil orang tua siswa yang
bersangkutan untuk membicarakan permasalahan térs€uru juga selalu
memberi pengertian kepada siswa mengenai pentingshalat guna
mengingatkan siswa akan kewajibannya. Pemberiajamganberupa nilai juga
dilakukan oleh guru, semakin rutin anak melakukholat skor nilai yang ia
peroleh pun juga semakin bagus. Pendidikan agalaa Idi SMPN 13 Malang
memang lebih menekankan pada aspek praktek atagamatan, teori berada
pada urutan kedua. Hal ini dikarenakan pendidikgams akan lebih mengena
jika diikuti dengan pengalaman keagamaan anak.

b. Faktor pendukung

Faktor yang menjadi pendukung diterapkannya perabiaspraktik
keagamaan di SMPN 13 Malang meliputi adanya sadanaprasarana dan juga
SDM vyang ada di sekolah. Mengenai sarana dan raresasebagaimana
keterangan yang diperoleh dari hasil wawancara aferigu Fatimah bahwa
"Sarananya juga mendukung, mushola disini bisaam@ong empat ratusan
anak. Peralatan sholat juga disediakan di mushiddinnya guru-guru yang
beragama islam juga sangat banyak juga mendukdhg".

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, sigavey kebetulan tidak
membawa perlengkapan sholat maka ia bisa meminglangkapan sholat yang
ada di mushola. Selain itu tidak hanya siswa saj@ymenerapkan pembiasaan-
pembiasaan tersebut namun guru-guru yang beragasien |juga turut

melakukannya. Pada jam-jam dhuha para guru yarangettdak mengajar pergi

12 bid.



ke mushola untuk menunaikan sholat dhuha, begga jaktu dhuhur sebagian
guru juga ada yang melaksanakannya di sekolah, jpga pembiasaan-
pembiasaan yang lainnya.

Adanya kartu monitoring pengamalan sholat siswagaamembantu
dalam evaluasi pengamalan sholat siswa. Dari kawnitoring tersebut dapat
diketahui mana siswa yang rajin dalam menjalankentas dan mana siswa yang
malas. Setiap akhir bulan guru mengevaluasi ka@simg-masing siswa, dari situ
guru memperingatkan dan memberi nasihat-nasihadeepiswa yang kurang ada

peningkatan sholatnya.



BABV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Penerapan Pembiasaan Praktik Keagamaan di SMPN 13 Malang

Pembiasaan merupakan salah satu metode dalam negnglisasikan
nilai-nilai keislaman. Internalisasi nilai merupakdagian terpenting dalam
pendidikan nilai yang merupakan inti terlaksanakanmilai. Dengan pembiasaan
ini akan terbentuk suatu kebiasaan dalam berperikdhingga sesuatu yang telah
terbiasa akan terasa mudah dikerjakan dan meni@bufferasaan senang/
kepuasan jiwa dalam melakukannya. Untuk memperbketil yang maksimal
dalam penerapan pembiasaan haruslah memenuhi-syarat sebagai berikut;
pengendalian jiwa, pengulangan perilaku, pengawssea evaluasi. Pembiasaan
juga dapat menggunakan perintah, contoh atau twladan pengalaman-
pengalaman khusus, juga menggunakan hokum-hukurgatdaran:*®

Dalam upaya menanamkan nilai-nilai keislaman paglsepa didiknya,
SMPN 13 Malang menerapkan beberapa pembiasaanikpieddgamaan di
lingkungan sekolah, antara lain:
1. Pembiasaan sholat dhuha

Sholat dhuha merupakan program yang wajib dikenjagkeh seluruh
siswa SMPN 13 Malang. Dalam satu semester siswib waglaksanakan 15-20
kali sholat dhuha di sekolah, lebih dari itu sissakan diberi nilaiplus Sistem

evaluasi pelaksanaan sholat dhuha ini mengguna&en knonitoring, jadi guru

M3 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islqdakarta: PT. Rajagrafindo
Persada, 2006), him. 103.



bias mengetahui mana siswa yang rajin mengerjdkalatsdan mana yang malas.
Tidak ada jam khusus untuk pelaksanaan sholat dimihaehingga sifatnya

kondisional. Kadang-kadang siswa melaksanakanngla @an istirahat pertama
dengan sendiri-sendiri, kadang-kadang dilaksanakaelum mulai jam pelajaran
PAI (jika pembelajaran berlangsung di mushola).

Sebagai suatu pembiasaan pelaksanaan sholat dhiukarang intensif,
karena sholat dhuha memungkinkan dilaksanakanpsiefia namun siswa hanya
diwajibkan 15-20 kali dalam satu semester. Dengamikian kecenderungan
siswa hanya melakukan sejumlah bilangan yang dakaji, siswa akan merasa
malas dan merasa berat untuk melakukannya karemaange belum terbiasa.
Untuk memperoleh manfaat dan mampu menghayatimiki yang terkandung
didalamnya, harus dikerjakan secara terus mené&abagaimana Rasulullah
Saw., sholat dluha merupakan yang sangat belizaidag hampir tidak pernah

terlewatkan, hingga seakan-akan merupakan kawalibgnbeliau.

B o [ S B () ARG 5 8 0 )
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Dari hadits tersebut dapat diketahui bahwa salsolamah yang paling dijaga oleh
nabi dari pada sunnah-sunnah yang lainnya adatdatsthuha
2. Pembiasaan jamaah dzuhur
Pelaksanaan sholat dhuhur di SMPN 13 Malang meratkafajam

istirahat kedua pada hari senin, dan jam pulanglakkpada hari selasa — kamis.

14 sayyid Ahmad Al-Hasyimi BikAl-Mukhtar Al-Akhadits An-NabawiyyaSurabaya: Al-
Hidayah), him. 203.



Sistem evaluasinya menggunakan kartu monitoringag@inmana pelaksanaan
sholat dhuha. Namun pelaksanaan sholat dhuhur uranky terkondisi. Ada
sebagian siswa yang sholat berjamaah dan ada yedig-sendiri, sehingga
suasananya tidak bisa tenang, wajar saja jika abdags&an siswa yang merasa
lebih nyaman sholat dirumah. Kondisi tersebut mbap&an sholat siswa kurang
memiliki makna dan hanya memenuhi formalitas sBj@ngan demikian dapat
dikatakan bahwa pembiasaan sholat dhuhur berjanthakekolah kurang
maksimal.
3. Pembiasaan hidup bersih

Pembiasaan hidup bersih di SMPN 13 Malang tampala peembiasaan
membuang sampah pada tempatnya. Untuk mengoptimgliGgram tersebut,
sekolah menyediakan tempat sampah di setiap tesgfahgga memudahkan
siswa jika akan membuang sampah. Siswa yang ketamgnbuang sampah
sembarangan langsung disuruh membersihkan, bahktika kguru melihat
ruangan kelasnya kotor pada waktu pelajaran, sisamgsung diminta
membersihkan. Meski demikian masih ada sebagiaih $isova yang membuang
sampah seenaknya ketika tidak terlihat guru.
4. Pembiasaan doa bersama sebelum dan selesai belajar

Palaksanaan doa bersama dapat berjalalan makdtadh waktu bel
masuk semua siswa berada di kelas dan berdoa delgampin ketua kelas.
Sebagian besar siswa juga sudah terbiasa melakid@anbersama semenjak

duduk di bangku SD/MI. untuk doa selesai belajaakiikan setelah usai



pelajaran terakhir. Dengan pembiasaan doa bersaingswa dibiasakan untuk
selalu memohon kepada Allah dalam suka maupun duka.
5. Pembiasaan bertegur sapa

Guna menciptakan kerukunan, keakraban dan rasagsalénghormati,
siswa SMPN 13 Malang membiasakan bertegur sap&ai@pertemu sang guru.
Ketika berpapasan siswa menyalami guru dan kemudimcium tangan beliau
sebagai rasa hormat. Perilaku seperti ini akan elatkan ikatan emosional
antara guru dan murid. Sebagai mana dilakukan dea sahabat ketika bertemu
dengan Rasulallah mereka bersalaman dan menciwartdreliau.
B. Hasll yang Dicapai melalui Pembiaasaan Praktik Keagamaan dalam

Internalisasi Nilai-Nilai Keislaman pada Siswa SMPN 13 Malang

Tujuan pembiasaan adalah agar siswa memperolehp-sikap
dankebiasaan-kebiasaan perbuatan baru yang lgbsth dan positif dalam arti
selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu. Dengaa lkan selaras
dengannorma-norma dan tata nilai moral yang bef&kiiasil yang dicapai
melalui metode pembiasaan dapat dilihat dari garikiswa dalam melaksanakan
nilai-nilai keislaman. Dalam arti nilai-nilai ke@gghan tersebut dilaksanakan secara
alami tanpa adanya rekayasa dan paksaan dari laiang

Secara umum akhlag siswa SMPN 13 Malang sudah pagils akhlaq
terhadap guru, sesama teman, masyarakat, dan aprHamykungan. Hal ini
terbukti dengan sudah banyaknya siswa yang melakaannilai-nilai akhlaq

tersebut. Siswa tidak hanya di sekolah saja béageriterpuji namun di luar

15 Tohirin, Ibid.



sekolah pun siswa tetap berperilaku terpuji. Maskipglemikian bukan berarti
pembinaan keagamaan siswa oleh guru cukup samgai, dintuk siswa yang
masih belum menjalankan nilai-nilai akhlaqg terseiarus dibina secara kontinyu.

Mengenai sholat lima waktu, siswa masih banyak ygagang
melakukannya secara penuh, siswa masih merasa daeh melakukannya.
Keadaan inilah sebenarnya disebabkan kurang tarfyjas siswa dalam
melakukannya. Masalah sholat ini memang yang setikgluhkan oleh guru
agama, karena selain terkait dengan tata caragaglakn, pengawasan guru pun
juga terbatas.
C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penerapan Pembiasaan Praktik

Keagamaan di SMPN 13 Malang

Dalam pelaksanaan suatu program tidak terlepasadamya faktor yang
mempengaruhi program tersebut, baik faktor penglaambapun pendukung.
Kedua faktor ini perlu diperhatikan guna menunjaeggembangan program dan
meminimalisir kendala-kendala yang dapat menghamiaafram .
1. Faktor penghambat

Penerapan pembiasaan praktik keagamaan di SMP I&hdlanenemui
beberapa faktor penghambat, antara lain:
a) Kurangnya minat siswa

Secara psikis siswa SMP sudah dikatakan memasuka meamnaja awal.
Pada masa ini seseorang berusaha memperoleh kabeba®sional, namun
usaha tersebut sering kali disertai perilaku "pamit@kan” yang menyebabkan

pertentangan-pertentangan dalam diri mereka. Rartgan dalam diri remaja



juga dapat menimbulkan kebingungan baik bagi deieka sendiri maupun orang
lain.**® Dengan demikian ketika guru memerintah siswangesiswa menentang
dengan tidak melakukannya jika perintah terselatsdi memberatkan baginya.

Di SMPN 13 Malang pembiasaan yang sering menuaddanadalah
pembiasan sholat berjamaah dhuhur dan dhuha. Sesi&ia mereka sering kali
malas, namun ia juga tahu kalau sholat tersebutpa&an kewajiban dan banyak
sekali manfaatnya. Untuk itu peran dan perhatiaru gangat penting sebagai
contoh yang positif dan konstruktif bagi remaja ¢grenuh kebimbangan dan
keraguan. Dalam pelaksanaan sholat guru SMPN 1andamemberikan nilai
yang untuk pelajaran agama sebagai motivasi.
b) Keluargayang kurang agamis

Orang tua memegang peranan yang penting dan amagngaruh atas
pendidikan anak-anaknya. Orang tua merupakan p&ndamima dan pertama bagi
anak-anak merekd’ Jadi perhatian keluarga dirumah terhadap keagasiaaa
sangat diperlukan guna meneruskan pembiasaan ydaly tilakukan siswa
disekolah. Di sekolah anak aktif dalam beragamaumadirumah orang tuanya
kurang mengamalkan ajaran-ajaran agama, akhirnyak apun enggan
mengamalkan ajaran agama juga. Pembiasaan yangngarjuga dilaksanakan
dirumah menjadi terputus.

Utnuk masalah ini pihak sekolah perlu membangunakama dengan
pihak wali siswa. Dapat dimengerti betapa pentiagkgrja sama antara kedua

belah pihak (sekolah dan rumah). Kerjasama itu &aeycapai, apabila kedua

18 g5inggih D. Gunarsa&sikologi remaja(Jakarta: PT. Gunung Mulia, 1989), him. 67.
117 7akiah Daradjatilmu Pendidikan IslanfJakarta: Bumi Aksara, 1984), him. 35.



belah pihak saling mengenal. Orang tua harus mehgaraknya, sekolah dan
guru. Keadaan anak biasanya diketahui orang tudadtr nilai, surat peringatan,
kunjungan kepada guru di sekolah, pertemuan deogarg tua murid dan guru
memahami murid*®
c) Sedikitnya guru agama

Mengingat tugas guru agama tidak hanya sekedar angpgikan materi
pelajaran namun juga membina akhlaqg dan keagansaa. sTugas yang kedua
inilah yang sebetulnya lebih sulit. Dari aspek ktfjrguru sudah dikatakan
berhasil jika siswanya menguasai materi yang diaerdan mendapat nilai yang
bagus ketika diujikan, namun untuk aspek akhlagaigdak hanya sekedar tau
tapi juga harus memiliki kesadaran untuk menerapgkan

Di SMPN 13 malang, guru agama yang Cuma dua oraagad masih
kurang jika harus membimbing ratusan siswa. Untimiguru agama di sekolah ini
bekerja sama dengan guru-guru lain yang beragatae islalam penerapan
pembiasaan praktik keagamaan di sekolah. Khususalgan pelaksanaan ibadah
sholat.
2. Faktor pendukung

Perlunya diketahui faktor apa saja yang mendukuitgragppkannya
pembiasaan praktik keagamaan ini agar dapat mengidkén faktor-faktor
tersebut, sehingga proses penerapan dapat benadksimal. Faktor-faktor

pendukung tersebut antara lain:

118hid., him. 76.



a) Faslitasibadah

Untuk melaksanakan pembiasaan yang berhubunganamemigual
keagamaan seperti sholat maka perlu adanya Fasiigmlah yang mendukung,
dalam hal ini mushola/ masjid serta perlengkapadabh. Di SMPN 13 Malang
untuk masalah ini sudah cukup menunjang, tersedishola yang mampu
menampung sekitar empat ratus siswa. Di mushlalselbe juga disediakan
perlengkapan sholat seperti mukena dan juga samedjhat daya tampung
mushola yang cukup banyak seharusnya sholat drarhdziihur di sekolah dapat
dilakukan dengan berjamaah dengan mengalokasikakiuwkhusus untuk
pelaksanaanya. Semisal dilaksanakan pada setiapgaama atau memanfaatkan
jam istirahat pertama. Kemudian untuk sholat dhutileksanakan sepulang
sekolah, jadi sebelum selesai pelaksanaansholatdBiswa tidak diperkenankan
keluar gerbang.
b) Banyaknya guru yang beragama |slam

Guru-guru harus memberi contoh yang baik jika megigkan peserta
didikanya juga baik. Di SMPN 13 ini komitmen gururg lain yang beragama
islam cukup baik dengan ikut melaksanakan pembiagaiag diterapkan. Banyak
guru-guru yang juga melaksanakan sholat dhuha dahud di sekolah. Figur
guru seperti ini memang sangat diperlukan olehaisladi guru tidak hanya bisa
bicara saja tapi juga mampu melakukan apa yang imkgtakan. Kepribadian

guru mempunyai sifat yang menular. Sering dilihahwa apa yang dilakukan



guru mempunyai arti yang lebih penting daripada wmag diucapkan gurtt?
Dengan demikian guru tidak hanya memerintah siswauku melakukan
pembiasaan-pembiasaan yang diterapkan di sekolatumaguru juga ikut
menerapkannya bersama-sama dengan para siswa.
c) Kartu monitoring siswa

Dalam setiap melaksanakan sholat dhuha dan shualaud siswa mengisi
dan menyetempel kartu monitoring yang diberikarokdk Jadi masing-masing
siswa memiliki kartu monitoring. Guru dapat mendesai kerajinan siswa dalam
mengerjakan sholat di sekolah melalui kartu momitptersebut. Kartu tersebut
juga menjadi stimulus bagi siswa, karena nilai kiffd\l sebagian besar diambil

dari pengamalan sholat siswa.

119 Moeldjono Notosoedirdjo dan LatipuKesehatan Mental Konsep dan PeneragaiviM
Press: Malang, 2005), him. 202.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di papadaam bab sebelumnya maka

peneliti dapat menyimpulkannya sebagai berikut:

1. SMPN 13 malang menerapkan beberapa pembiasaanikpkadgamaan
dalam menginternalisasikan nilai-nilai keislamamtaga lain:
a) Pembiasaan sholat dhuha
b) Pembiasaan sholat dzuhur
c) Pembiasaan doa bersama sebelum dan sesudah belajar
d) Pembiasaan hidup bersih, dan
e) Pembiasaan bertegur sapa

2. Pembiasaan-pembiasaan praktik keagamaan di sekwdafpu menjadikan
siswa berakhlaqg terpuji baik di sekolah maupun udir Isekolah, terbukti
dengan banyaknya siswa yang mampu menjalankanrnilgaikeislaman di
kehidupan sehari-hari. Sedangkan nilai-nilai yaedghbbungan dengan ibadah
seorang hamba terhadap Allah seperi sholat limauwyakolat-sholat sunnah,
dan sholat berjamaah siswa masih belum melaksangka®cara maksimal.
Terbukti dengan masih banyaknya siswa yang jaraglgkukannya.

3. Penerapan pembiasaan praktik keagamaan di sekaddkiterlepas oleh faktor

pendukung dan penghambat, yaitu:



a) Faktor penghambat, faktor yang menghambat pelaksapambiasaan
praktik keagamaan antaralain: kurangnya minat sismtak mengerjakan
sholat, latar belakang keluarga yang kurang agsseisa sedikitnya guru
agama.

b) Faktor pendukung, faktor yang menjadi pendukungdakannya
pembiasaan praktik keagamaan adalah: tersediangdéitafa ibadah
(mushola dan perlengkapan sholat), partisipasi-guru yang beragama
islam, dan kartu monitoring siswa untuk mempermudadngevaluasi

perkembangan ibadah siswa.

B. Saran

Guna mendapatkan hasil yang maksimal dalam memgaiigasikan nilai-nilai

keislaman pada siswa, peneliti memberikan bebesapan yang sekiranya dapat

membantu sekolah dalam mengembangkan pembiasaddik reagamaan.

1. Mengingat kurang maksimalnya pelaksanaan sholahwthberjamaah di
sekolah, sekolah dirasa perlu mengalokasikan jamsudsholat dhuhur yang
wajib dilaksanakan oleh guru-guru dan para sisweaslimu Sedangkan
teknisnya, waktu pelaksanaan adalah setelah pskkmah dengan membagi
menjadi dua gelombang karena mushola tidak memuokaki menampung
seluruh siswa. Dengan demikian siswa menjadi seatadi@n setiap siswa

dapat melaksanakannya setiap hari.



2. Untuk pelaksana sholat dhuha sebaiknya dilakukata pam pertama dan
siswa maupun guru harus sudah mempunyai wudlu skjakmah, sehingga
pelaksanaan tidak memakan banyak waktu dan dadp&sanakan setiap hati.

3. sekolah perlu memprogramkan kegiatan keagamaansepierti di adakannya
kotak amal setiap jumat guna melatih siswa untukdmekah, khataman al-
guran sebulan sekali.

4. Untuk mengetahui perkembangan ibadah sholat danbaeamal-quran siswa
di rumah, maka perlu adanya hubungan kerja samgadeorang tua siswa
dalam meneruskan pembiasaan yang telah dirintislaekAdapun teknisnya
siswa diberikan buku monitoring yang memuat bankalom kegiatan.
Pelaksanaan sholat di sekolah siswa mendapat seiftelap guru dan untuk
pelaksanaan di rumah siswa mendapat tanda tangag tua.

Semoga saran-saran tersebut dapat memberikan tkesitibagi sekolah dalam

mengembangkan pendidikan khususnya pendidikan agama
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



TRANSKRIP WAWANCARA
Peneliti =P
Informan =

Wawancar a dengan guru PAI, Siti fatimah, S.Pdi, tanggal 21 november 2008
P: Nilai-nilai keislaman apa saja yang telah ditakan di SMPN 13?

I: Nilai-nilai yang berhubungan dengan sholat, aighbaik di dalam kelas maupun
di di luar kelas. Sholat seperti halnya yang taldhksanakan tadi sholat dhuha.
Di intra ada praktek ibadah. Di luar intra ada IMJASholat duhur wajib pada
hari senin. Hari selasa kelas 1, hari rabu kela®@,hari kamis kelas 3. tapi kalau
pelaksanaan itu tidak saya oprak-oprak soalnyahsadia kartu kuning untuk
monitoring. Pokoknya satu semester saya jatah diugn fxali, minimal lima belas
kali. Sholat dhuha juga saya terapkan kartu manigor Sholat jumat juga
dilaksanakan di sekolah khusus laki-laki.

P: Bagaimana respon siswa terhadap pembiasaarditarepkan?

I: Namanya anak kalu diperintah mesti merasa kedertapi dengan adanya
dikerasi nanti akhirnya terbiasa. 50 % anak melakukholat saja sudah al-
hamdulillah. Dulu waktu pulangnya jam dua ya bangekva yang sholat disini
tapi sekarang pulangnya jam satu anak-anak mikimgaih bisa melaksanakan
sholat dirumabh.

P: Apa kendala-kendala yang dihadapi dalam pelalksan

I: Pertama dari anaknya sendiri, kadang-kadang diraknah kurang perhatian.
Terbatasnya guru mungkin juga . disini guru agaman& dua terus nangani
ratusan anak.

Dalam pelaksanaan kegiatan kita bekerja sama deggamguru lain yang
beragama islam. Biasanya kalau sholat jumat ituydaiga yang kompeten
berkutbah, tapi unuk pendamping ada sekitar emgdaskguru. Kalau peringatan
hari-hari besar keagamaan gitu hamper semuanylsatefRespon dari wali murid
alhamdulillah bagus, kemarin itu waktu saya rap&t i dinoyo ada wali murid
bilang" aku seneng lho bu di smp 13 iku, soale agemaju. Anakku disek gak
iso sembahyang saiki iso". Terus di sumbersarada juga yang bilang "ndek
SMP 13 iku enak, arek-arek ndisek gak sholat sikiat, anakku Iho bu saiki
sholat gak usah ngongkon"

Waktu jam intra anak-anak saya cek mana yang bisiatsdan mana yang tidak
bisa sholat, biasanyakan mesti ada satu, dua ydak bisa sholat. Kadang di
rumah orang tuanya kurang perhatian. Ada yang d@itursendirian, ditinggal
bapak/ibunya kerja. Kadang ada yang tinggal demglamhnya dan mbahnya gak
memperhatikan. Kalau orang tuanya perhatian teghagama insyaallah anaknya
juga baik. Anak-anak yang rajin sholat perilakujyga mempengaruhi.



P: Ada koordinasi dengan orang tua siswa apa ngak?

I: O iya, kalau anak-anak ada yang tidak sholatasagkali orang tuanya saya
panggil. Anak yang agak bandel gitu juga saya pé&ogang tuanya.

P: Apa faktor-faktor pendukung dilaksanakannya pes#an-pembiasaan di
sekolah?

I: Sarananya juga mendukung, mushola disini bisaamg@ung empat ratusan
anak. Peralatan sholat juga disediakan di mush&tlannya guru-guru yang
beragama islam juga sangat banyak juga mendukung.

P: Pembiasaan-pembiasaan dari segi aklak disiff apa

I: Anak-anak setiap kali ketemu dengan bapak/ iow dpersalaman. Kalau masuk
kelas dan guru sudah ada di dalam anak terlebibldaalaman dengan guru,
pembiasaan tegur sapa.

Wawancara dengan kepala sekolah SMPN 13 Malang, Drs, Muhammad
Nurfakih M, Ag. Tanggal 22 november 2008.

P: Pembiasaan apa saja yang diterapkan di SMPNal&ngl untuk melatih siswa
agar taat beribadah dan mampu berperilaku sesuainan agama?

I: Disini banyak kegiatan baik di ekstra maupunirdra. Di intra pembiasaan
salam, doa bersama dengan doa yang islami, keasrslersalaman ketika
bertemu guru, senyum, sapa. Kalau di intra ada IdTuhtuk pembiasaan belajar
al-quran. Kegiatan sholat dhuha berjamaah wajikergikan siswa. Sholat dhuha
ini sebenarnya di kurikulum sudah ada jadwal, namieh guru agama disatukan
dengan kegiatan intra. Jadi dilakukan ketika adapalajaran PAI. Sholat dhuhur
berjamaah dengan menggunakan kartu monitoring aepaggawasannya.

P: Kendala apa yang dihadapi dalam pelaksanaanipasaan?
I: Anak disini aktif tapi dirumah orang tuanya tidaktif, ya akhirnya kembai lag.
Kalau berada di lingkungan rumah sudah bukan wemgita, baru kalau di

sekolah ya kita usahakan, minimal kita sudah beailahan.

P: Adakah upaya sekolah untuk menjalin kerja saerega@n wali murid dalam
membina anak-anak?

I: Jarang, biasanya kita kumpul dengan wali muritika ada rapat bersama,
disitu kita berikan saran-saran.

P: Bagaimana peran guru-guru lain dalam pelaksapewatiasaan ini ?



I: Guru-guru lain ya ikut membantu dalam pelaksanesgiatan, ikut mengabsen/
mendampingi waktu pelaksanaan, ikut ngoprak-ngopiska.

P: Apa faktor yang mendukung diterapkannya pemhbigda

I: Al-hamdulillah faktor pendukungnya disini banyakda fasilitas mushola yang
cukup untuk menampung siswa. Gugu-guru yang sefbdgisar beragama islam
juga menjadi pendukung.

Wawancar a dengan guru PAI, Dra. Mufidah, tanggal 26 november 2008
P: Sejak kapan adanya penerapa pembiasaan keagdnsakolah ini?

I: Sebenernya sudah lama tapi saya lupa mas, ctendionya pakai kartu baru
tahun ini. Di kartu itu ada beberapa kotak nanatigydihitung Cuma sholat yang
di sekolahan, kalau dirumah tidak dihitung. Dhulaa dhuhur pakai kartu kalau
jumat ada absent tersendiri.

P: Apa latar belakang diterapkannya pembiasaarekeaan tersebut?

I: untuk sholat dhuhur, untuk melatih anak biabi@sa. Sebab anak kalau tidak
dibiasakan sejak kecil nanti biasanya malas, kaal terbiasa kan gampang
ngerjakannya. Kalau untuk sholat dhuha biar merglsa mengenal. Yang
diutamakan sholat wajibnya dulu mas! Untuk melat#m mendisiplinkan anak.
Untuk evaluasinya nanti pakai stempel di kartutégrus direkab. Wajibnya ada
dua puluh bahkan ada anak yang lebih dari dua pluakuk nilai agama nanti
tidak murni dari teori tapi no. satu dari praktek.

P: Bisa nggak pembiasaan-pembiasaan tersebut umémianamkan nilai-nilai
keislaman pada siswa?

I: Alhamdulillah mas, walaupun tidak seratus perskaling tidak 40 s.d 50
persen, soalnya nggak mungkin juga anak itu sekdnsa semua, ya harus sabar
mas!

P: ada nggak upaya sekolah untuk kerjasama denglmmurid dalam masalah
keagamaan?

I: ya waktu rapat, sementara ini belum ada koosdin#aling tidak ada
pemberitahuan kalau anak itu di sekolah harus mkakini dan itu.

Nggak ada waktu khusus untuk sholat dhuha, kalaukadaen, wektuku entek
gawe arek-arek males. Kalau dulu serentak sebeionml@inya pelajaran agama.
Anak kalau sudah dapat banyak sudah tidak ada Keamapi sekolah, berarti
sholatnya dirumah. Ada anak itu yang rajin dan jaga yang males, meskipun
ada kesempatan di sekolah dia itu nggak menggungéan



P: biasanya factor-faktor penghambatnya itu apa bu?

I: kualitas sholat siswa dipengaruhi juga oleh kefa dirumah, keluarga bukan
agamis. Ya walaupun islam tapi islamnya tidak diptan sebagaimana mestinya,
kadang ada yang orang tuanya tidak sholat. Matesangnya minat dan
kesadaran siswa.

P: peran guru-guru lain disini gimana?

I: guru-guru disini al-hamdulillah banyak yang sitolJadi kalau duha gitu
kadang-kadang menjadi imam sholat dhuha, dhuhuar jug

Ada ekstra IMTAQ disini, materinya ya tentang agantaudi pekerti,
pembelajaran al-quran. Nanti dipilah-pilah sesirgkat kecerdasannya. Yang
sudah bias baca al-quran kumpul dengan yang sudah¥ang masih alif, ba, ta
ada yang mbina sendiri.

Ada pembiasaan senyum, salam, sapa juga. Itu rpedgham dari sekolah, bukan
dari guru agama, kalau pagi tu ada petugas yangueamak-anak di depan untuk
bersalaman terlebih dahulu.



CATATAN LAPANGAN HASIL OBSERVAS

Tanggal 20 November 20

No

Objek observasi

catatan

Ket.

Lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah terlihatlseju
karena ditanami pepohonan dan
berbagai jenis bunga.

Tersedia tong sampabh di setiap
ruangan dan di sudut-sudut
lingkungan sekolah, namun masih
terlihat sampah yang tercecer
walaupun sangat sedikit.

Perilaku siswa

Siswa bersalaman kemudian
mencium tangan ketika berpapasar
dengan guru.

Siswa dan guru tidak membuang
sampah sembarangan.

Sering
terjadi

Pembiasaan sholat dhuha
dan dhuhur

Sholat dhuha di musholla sebelum
pelajaran agama dimulai

Sholat dhuhur di mushola setelah ja
pelajaran terakhir.

Berdoa sebelum belajar di jam
pertama.

Berdoa setelah jam pelajaran terak
usai.

Setiap
hari
m

nir

Tanggal 21 November 2008

No

Objek observasi

catatan

Ket.

Perilaku sisw

Siswa kedapatan membuasampat
tidak pada tempatnya.

Siswa berambut panjang dipangkas
depan kelas.

Siswa disuruh guru membersihkan
kelas karena kelas kotor ketika aka
dimulai kegiatan belajar.

Sangal
jarang
5 thrjadi

Pembiasaan sholat dhuha
dan dhuhur

Sholat dhuha pada jam pertama tid
dengan berjamaah, pada jam ke tig
dilakukan berjamaabh.

Sebagian siswa melaksanakan sho
dhuha diwaktu istirahat.




JADWAL KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

SENIN

WAKTU

06.30 - 07.10

07.10 - 07.50

07.50 - 08.30

AW (NP

08.30 - 09.10

20'

)]

09.30 - 10.10

10.10 - 10.50

10.50 - 11.30

20'

11.50- 12.30

12.30-13.10

KAMIS

WAKTU

06.30 - 07.10

07.10 - 07.50

07.50 - 08.30

A (W IN (P

08.30 - 09.10

20'

(&)]

09.30 - 10.10

10.10 - 10.50

20'

11.10-11.50

11.50 - 12.30

SMPN 13 MALANG
TAHUN AJARAN 2008/2009

SELASA

JAM

WAKTU

RABU

06.30 - 07.10

WAKTU

07.10 - 07.50

06.30 - 07.10

07.50 - 08.30

07.10 - 07.50

AW (NP

08.30 - 09.10

07.50 - 08.30

20

AW N P

08.30 - 09.10

)]

09.30 - 10.10

20

10.10 - 10.50

)]

09.30 - 10.10

20'

10.10 - 10.50

11.10 - 11.50

20’

11.50 - 12.30

11.10-11.50

JUMAT

11.50 - 12.30

JAM

WAKTU

SABTU

06.45 - 07.25

JAM

WAKTU

07.25 - 08.05

06.30 - 07.10

08.05 - 08.45

07.10 - 07.50

AW N (P

08.45 - 09.25

07.50 - 08.30

15'

AW N (P

08.30-09.10

(&)]

09.40 - 10.20

20’

10.20 - 11.00

(&3]

09.30-10.10

10.10 - 10.50

IMTAQ




TATA TERTIB SEKOLAH

1. KEWAJIBAN-KEWAJIBAN SISWA

SETIAP SISWA WAJIB TUNDUK DAN PATUH PADA KETENTUAN-
KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT:

1.

4A.

4B.

4C.

4D.

4E.

4F.

BETINDAK SERTA BERSIKAP SOPAN DAN SANTUN MENGORMATI IBU
DAN BAPAK GURU BAIK DI SEKOLAH MAUPUN DI LUAR SEKOLAH,
DEMIKIAN PULA ANTARA SESAMA SISWA SEBAGAI SISWA YANG
MENJUNJUNG TINGGI NILAI-NILAI BUDAYA YANG BERLANDAS KAN
PANCASILA DAN UNDANG-UNDANG DASAR 1945.

PAKAIAN SERAGAM SEKOLAH DENGAN KELENGKAPANNYA

* PENGGUNAAN

* PAKAIAN SERAGAM SLTP

* PAKAIAN SERAGAM SMU

* ARTI BENTUKWARNA LAMBANG OSIS

RAMBUT SISWA PRIA TIDAK DIBENARKAN PANJANGNYAMELEBIHI
ATAU MENUTUPI LEHER KEMEJA DAN DAUN TELINGA

KEHADIRAN SISWA DI SEKOLAH SELAMBAT-LAMBATNYA 5 MENIT
SEBELUM JAM PELAJARANDIMULAI.

APABILA SEORANG SISWA TERLAMBAT, WAJIB MELAPORKEPADA
GURU PIKET UNTUK MENGEMUKAKANALASAN YANG SAH, DAN
KALAU DIIJINKAN GURU PIKET BARULAH
DIPERKENANKANMENGIKUTI PELAJARAN YANG SEDANG BERJAIAN.
BILA SEORANG SISWA TIDAK DAPAT HADIR DI SEKOLAHNAKA PADA
HARI PERTAMA MASUK SEKOLAH HARUS MEMPERLIHATKAN SWRAT
KETERANGAN YANG SAH YAITU

1.SURAT KETERANGAN ORANG TUA/WALI

2.SURAT KETERANGAN DOKTER, BILA SAKIT LEBIH DARI DUAHARI
BILA SISWA KARENA SESUATU DAN LAIN HAL HARUS
MENINGGALKAN JAM PELAJARAN, IA HARUS MENDAPAT
PERSETUJUAN KEPALA SEKOLAH DENGAN MELALUI GURU PIKE.
BILA SISWA KARENA SESUATU HAL TERTENTU TIDAK DAAT
MENGIKUTI PELAJARAN SELAMA BEBERAPA HARI, SISWA HARJS
MENGAJUKAN SURAT PERMOHONAN DARI ORANG TUA/WALI, KPADA
KEPALA SEKOLAH.

SISWA TIDAK DAPAT DIBENARKANBERADA DALAM RUANG KELAS
PADA JAM ISTIRAHAT.

PEMELIHARAAN DAN PENJAGAAN KEAMANAN, KETERTIBAN
KEBERSIHAN, KEINDAHAN, ATAS KELAS MASING-MASINGSERTRA
SEKOLAH SECARA KESELURUHAN MERUPAKAN TANGGUNG JAWAB
PARA SISWA BERSAMA BERDASARKAN PRINSIP KEKELUARGAAN
SELAMBAT-LAMBATNYA TANGGAL 10 BULAN YANG BERSANGKUT AN
PEMBAYARAN ADMINISTRASI SEKOLAH HARUS DILUNASI.

ORANG TUA WAJIB MEMENUHI PANGGILAN SEKOLAH DALAM RANGKA
TEKNIS PENDIDIKAN ANAKNYA






2. LARANGAN-LARANGAN

SETIAP SISWA TIDAK DIBENARKAN:

1.

on

10.

11.

MENINGGALKAN PEKARANGAN SEKOLAH SELAMA JAM SEKOLAH,
BERADA DI DALAM SELAMA JAM ISTIRAHAT, KECUALI DENGA N
ALASAN-ALASAN TERTENTU DAN SEIJIN KEPALA SEKOLAH ME_ALUI
GURU PIKET.

MEROKOK DI DALAM RUANGAN KELAS DEMIKIAN PULA DI
PEKARANGAN SEKOLAH.

BERPAKAIAN YANG BERTENTANGAN DENGAN BUDAYA INDONESIA
SERTA BERSOLEK DAN BERHIAS YANG BERLEBIHAN YANG TDAK
COCOK DIPAKAI OLEH SEORANG SISWA.

MEMPERGUNAKAN PAKAIAN SERAGAM SEKOLAH DI TEMPAT-TEMPAT
TERTENTU, BAR,DISKOTEK, DAN PERTEMUAN-PERTEMUAN YAIG
TIDAK ADA HUBUNGANNYA DENGAN PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN.
MENERIMA TAMU TANPA SEIJIN GURU PIKET.

MEMBAWA SENJATA API, SENJATA TAJAM BERUPA APAPUN YAIG
TIDAK ADA HUBUNGANNYA DENGAN PENDIDIKAN DAN PELAJARAN
SEKOLAH.

MEMBAWA, MENYIMPAN, MENGEDARKAN BUKU BACAAN, FILM D AN
MEDIA LAINNYA YANG BERTENTANGAN DENGAN SUSILA DAN NILAI
BUDAYA NASIONAL DAN MORAL PANCASILA.

MEMBAWA, MENYIMPAN, MENGEDARKAN MINUMAN KERAS ATAU
MINUMAN YANG MEMABUKKAN SERTA OBAT BIUS (GANJA, HEROIN
MORPHINE DAN SEBAGAINYA).

BERKELAHI DAN BAKU HANTAM BAIK SECARA PERORANGAN,
KELOMPOK MAUPUN BERSAMA-SAMA SECARA MASSAL.

MELAKUKAN TINDAKAN YANG MENGAKIBATKAN KERUGIAN DAN
KERUSAKAN MATERIAL MILIKSEKOLAH MAUPUN MILIK PERORA NGAN.
MEMBENTUK ORGANISASI SELAIN OSIS MAUPUN KEGIATAN LANNYA
TANPA SEIJIN KEPALA SEKOLAH.



3. SANKSI-SANK SI PELANGGARAN

BARANG SIAPA YANG MELANGGAR DAN TIDAK MENGINDAHKAN
KETENTUAN-KETENTUAN DALAM TATA TERTIB SKOLAH DIKENA KAN
SANKSI-SANKSI SEBAGAI BERIKUT

1. SISWA YANG TIDAK MEMAKAI PAKAIAN SERAGAM SESUAI DENGAN
JADWAL YANG DITENTUKAN, DISURUH PULANG MENGGANTI
PAKAIANNYA.

2. PENEGURAN SECRA LISAN DILAKUKAN APABILA SEORANG SI®V/A
TIDAK MEMENUHI SALAH SATU DARI TATA TERTIB YANG MEN JADI
KEWAJIBANNYA SEPERTI TERSEBUT PADA TATA TERTIB.

3. PERINGATAN TERTULIS YANG DISAMPAIKAN KEPADA ORANG TUA
MURID DILAKUKAN APABILA SEORANG SISWA SUDAH SATU BULAN
MENDAPAT DUA KALI TEGURAN SECARA LISAN KARENA TIDAK
MENTAATI KETENTUAN SEPERTI DIMAKSUD AD.2.

4. PEMANGGILAN ORANG TUA MURID DILAKUKAN APABILASEORANG
SISWA SUDAH MENDAPATKAN PERIGATAN TERTULIS DUA KALI
DALAM SATU BULAN KARENA TIDAK MENTAATI KETENTUAN SE PERTI
DIMAKSUD AD.2.

5. PEMBERHENTIAN SEMENTARA (SKORSING) SELAMA SATU HARI
DIKENAKAN APABILA:

A. SUDAH DUA KALI PEMANGGILAN ORANG TUA SECARA TERTULB
DALAM SATU BULAN.

B. SISWA KEDAPATAN MEMBAWA SALAH SATU ALAT ATAU MEDIA
YANG DILARANG UNTUK DIBAWA KE SEKOLAH SESUAI TATA
TERTIB.

6. PEMBERHENTIAN SEMENTARA (SKORSING) SELAMA TIGA HARI
DIKENAKAN APABILA SEORANG SISWA:

A. KEDAPATAN MEMBAWA SENJATA TAJAM YANG TIDAK SESUAI
PENGGUNAANNYA DENGAN KEGIATAN PELAJARAN.

B. MEMBENTUK ORGANISASI SELAIN OSIS.

C. KEDAPATAN MELAKUKAN KEGIATAN YANG BERTENTANGAN
DENGAN KEGIATAN SEKOLAH.

7. PEMBERHENTIAN SEMENTARA (SKORSING) SELAMA ENAM HARI
DIKENAKAN APABILA SEORANG SISWA:

A. BERKELAHI, BAKU HANTAM SECARA PERSEORANGAN DALAM
SEKOLAH, SECARA KELOMPOK MAPUN MASSAL DENGAN
MEMBAWA NAMA SEKOLAH DI DALAM MAUPUN DI LUAR SEKOLA H

B. KEDAPATAN YANG KEDUA KALI MEMBENTUK SATU ORGANISASI
SELAIN OSIS.

C. KEDAPATAN YANG KEDUA KALI MEMBAWA SENJATA TAJAM.

8. PEMBERHENTIAN SEMENTARA (SKORSING) SELAMA 15 HARI
DIKENAKAN APABILA SEORANG SISWA:

A. KEDAPATAN YANG KETIGA KALI MEMBAWA MINUMAN KERAS.

B. KEDAPATAN YANG KETIGA KALI MEMBAWA SENJATA TAJAM.

C. KEDAPATAN YANG KETIGA KALI MEMBENTUK ORGANISASI SELAIN
OsSIS.

D. KEDAPATAN YANG KETIGA KALI TIDAK MENTAATI PERATURAN
TENTANG RAMBUT.



9. SEORANG SISWA TIDAK DIIJINKAN MASUK SEKOLAH SELAMAIA
MENURUT KETENTUAN-KETENTUAN YANG BERWAJIB BERSTATUS
TAHANAN.

10. DIKELUARKAN DARI SEKOLAH APABILA SEORANG SISWA:

A. KEDAPATAN YANG KEDUA KALI BERKELAHI DALAM JANGKA
WAKTU SATU TAHUN.

B. KEDAPATAN MEMBAWA SENJATA APl GENGGAM ATAU
SEJENISNYA DAN SENJATA API LAIN KE PEKARANGAN SEKOAH.

C. IKUT TERLIBAT ATAU MENGGERAKKAN/ MENGHASUT ORANG LAIN
DALAM PERKELAHIAN MASSAL YANG MEMBEWA NAMA
SEKOLAHAN.

D. MELAWAN SECARA FISIK.

E. SEORANG SISWA ABSEN SELAMA TUJUH HARI BERTURUT-TURD
TANPA BERITA YANG SAH SEDANGKAN ORANG TUA TELAH
DIPANGGIL DAN PANGGILAN TERSEBUT TIDAK DIPENUHI PAA
HAARI KEEMPAT ATAU HARI KETUJUH.

F. KARENA MELAKUKAN PERBUATAN PIDANA IA DINYATAKAN
BERSALAH DAN DIHUKUM OLEH PENGADILAN DISERTAI HUKUMAN
TAMBAHAN BERDASARKAN PASAL 35 AYAT 1 SUB 6 KUHP.
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Assalamu’alaikum wr. Wbh.

Dengan ini kami mengharap dengan hormat agar mahasiswa di bawah ini:

Nama : Shofa Fuadi

NIM : 04110005

Semester/ Th. Ak : 1X/2008/2009

Judul Skripsi : Penerapan Pembiasaan Praktik Keagamaan Dalam
Internalisasi Nilai-Nilai Keislaman pada Siswa di
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Dengan ketentuan :

Dikoordinasikan sebaik-baiknya dengan Kepala Sekolah ybs
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